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MOTTO 

 

“Hidup ini sederhana, kita yang membuatnya sulit.” – Confucius 

“Hidup itu bukan soal menemukan diri Anda sendiri, hidup itu membuat diri Anda 

sendiri.” – George Bernard Shaw  
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THE INFLUENCE OF SELF-CONCEPT AND EMOTIONAL REGULATION 

ON ACADEMIC BURNOUT IN FINAL YEAR STUDENTS WORKING ON 

THESIS 

 

TRI DEWI ROMADHONI 

 

 

ABSTRACT 

Academic burnout is a condition where a person feels physically and mentally tired in 

their field of study, so students don't care.  This study aims to empirically examine the 

effect of self-concept and emotional regulation on academic burnout in final year 

students working on theses.  The sample in this study were 254 students of the State 

Islamic University of Walisongo Semarang.  The method used in this research is 

quantitative.  The measuring instruments used in this study are three scales, namely the 

self-concept scale, the emotional regulation scale, and the academic burnout scale.  The 

data analysis method used classical assumption test and hypothesis test which consisted 

of simple regression test and multiple linear regression test.  The results of a simple 

regression test show that there is an influence of self-concept on academic burnout in 

final year students who are working on thesis with a significance value of 0.000 and an 

effective contribution of 14.0%.  The results of the simple regression test also show the 

influence of emotional regulation on academic burnout in final year students working 

on thesis with a significance value of 13.8%.  The results of the multiple regression test 

in this study indicate that there is an influence between self-concept and emotional 

regulation on academic burnout in final year students working on theses with a 

significance value of 0.000 and an effective contribution of 18.4%.  Therefore, it can be 

concluded that the research hypothesis is accepted. 

 

Keywords: Self Concept, Emotion Regulation, Academic Burnout 
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PENGARUH KONSEP DIRI DAN REGULASI EMOSI TERHADAP 

ACADEMIC BURNOUT PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR YANG 

MENGERJAKAN SKRIPSI 

 

TRI DEWI ROMADHONI 

 

 

ABSTRAK 

Academic burnout merupakan kondisi dimana seseorang merasakan lelah pada fisik 

serta mental dalam bidang studinya, sehingga pelajar tidak peduli. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh konsep diri dan regulasi emosi 

terhadap academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 254 mahasiswa/i Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang. Metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga skala yaitu skala konsep diri, 

skala regulasi emosi, dan skala academic burnout. Metode analisis data menggunakan 

uji asumsi klasik dan uji hipotesis yang terdiri dari uji regresi sederhana dan uji regresi 

linier berganda. Hasil uji regresi sederhana menunjukkan adanya pengaruh konsep diri 

terhadap academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi 

dengan nilai signifikansi 0,000 dan sumbangan efektif 14,0%. Hasil uji regresi 

sederhana juga menunjukkan adanya pengaruh regulasi emosi terhadap academic 

burnout pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi dengan nilai 

signifikansi 13,8%. Hasil uji regresi berganda pada penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh antara konsep diri dan regulasi emosi terhadap academic burnout pada 

mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi dengan nilai signifikansi 0,000 dan 

sumbangan efektif sebesar 18,4%. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian ini diterima. 

 

Kata Kunci: Konsep Diri, Regulasi Emosi, Academic Burnout 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir yaitu skripsi mengalami 

banyak kendala seperti sulit untuk menemui dosen pembimbing, merasa gugup dan 

takut untuk berkonsultasi dengan pembimbing, mahasiswa malas menyelesaikan 

skripsi karena kurang motivasi, kesulitan mencari referensi, adanya kendala secara 

finansial, serta kurang memahami cara menulis skripsi dengan baik dan benar 

sehingga banyak yang harus direvisi (Nisa, 2020: 50-60). Kondisi yang dialami 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi kerap kali membuat mahasiswa rentan 

mengalami burnout.  

Rasa jenuh (burnout) adalah keadaan yang melelahkan secara fisik, 

emosional, serta menganggap rendahnya penghargaan diri pada individu yang 

membuat energi terbuang (Primita & Wulandari, 2014: 17). Burnout juga sering 

diartikan kondisi kelelahan fisik, mental, dan emosional yang terjadi pada seseorang 

akibat adanya ketidakpastian dalam pekerjaan (Freudenberger, 1975: 73). 

Pada awalnya, burnout dianggap hanya terjadi pada pekerja penyedia jasa 

pelayanan bagi manusia atau dalam hal ini lebih kepada tenaga kesehatan (Zhang et 

al., 2007: 1530). Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Sachaufeli et al 

(2002: 464-481) menunjukkan bahwa burnout ternyata juga dialami oleh pelajar. 

Penelitian tersebut didukung oleh penelitian Widiastuti dan Astuti (2014: 74) 
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menyatakan hasil penelitiannya bahwa dari 2946 publikasi mengenai kasus burnout 

32% terjadi pada pengajar, 12% terjadi pada kelompok lain seperti siswa, 9% pada 

tenaga administrasi dan manajemen, 43% pada tenaga bidang kesehatan, dan 4% 

pada pengacara dan polisi. Burnout dalam bidang akademik sering diartikan 

perasaan lelah dalam hal studi, memiliki sikap yang sinis, serta merasa menjadi 

mahasiswa yang kurang kompeten (Zhang et al., 2007: 1530). 

Gejala  academic burnout pada individu dapat ditandai dengan adanya: a) 

kelelahan pada pikiran, seseorang yang mengalami keletihan pikiran biasanya sulit 

untuk berkonsentrasi, daya ingat terganggu, dan mudah mengalami kelupaan, b) 

kelelahan emosional, seseorang yang mengalami keletihan emosional biasanya 

menjadi lebih mudah tersinggung, putus asa, mudah marah, sinis terhadap 

lingkungan sekitar, gelisah, bersikap apatis, merasa terbebani, depresi, dan frustrasi, 

c) tidak mendatangkan hasil, seseorang yang mengalami ini biasanya dalam prestasi 

akan menurun dikarenakan proses belajar tidak maksimal. Dengan demikian, 

indikasi academic burnout pada mahasiswa bisa dilihat lewat 3 bagian ialah 

keletihan, depersonalisasi, serta menurunnya kepercayaan akademik (Widari et al, 

2014: 2). 

Pines et al (1981: 65) melakukan penelitian yang berkaitan dengan burnout, 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami burnout berada 

pada tingkat tengah (sedang). Namun, tingkat academic burnout yang dialami 

mahasiswa dapat dikatakan beragam tergantung dengan kondisi yang dialami oleh 

mahasiswa. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Puspitaningrum (2018: 
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615-616) bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi berada pada kategori 

sedang dalam skala burnout, dan cenderung menimbulkan perasaan tegang, 

khawatir, kejenuhan, rendah diri, dan kehilangan motivasi. 

Pada penelitian Rad et al (2017: 312) dipaparkan data mengenai burnout di 

berbagai negara seperti di Tiongkok ada 86, 6% mahasiswa hadapi stress akademik 

parah yang menimbulkan academic burnout. Sedangkan di Iran, mahasiswa medis 

hadapi burnout parah sebanyak 76, 8% serta stress berat sebanyak 71, 7% yang 

diakibatkan sebab kekhawatiran tentang masa depan, ketakutan hendak melukai 

penderita, ketidakmampuan dalam melaksanakan metode kedokteran, serta harapan 

keluarga yang besar. Informasi yang lainnya menunjukkan bahwa di Eropa, 

sebanyak 1. 702 mahasiswa keperawatan mengalami academic burnout, dimana 

mereka merasa kurang sanggup dalam mengerjakan tugas. Sedangkan di Serbia, 

mahasiswa Ilmu Manajerial terbukti mengalami academic burnout sebanyak 54, 4%. 

Menurut Ayudanto (2018: 6) di Indonesia, cukup banyak pelajar atau 

mahasiswa yang melakukan percobaan bunuh diri dengan alasan akademik, seperti 

nilai raport ataupun Indeks Prestasi yang tidak memuaskan, permasalahan Tes Ujian 

Nasional, sampai permasalahan yang berhubungan dengan skripsi. Seperti baru-baru 

ini yang dilakukan oleh MAM (23) mahasiswa semester akhir asal Badas Kediri 

yang tewas gantung diri di kamar mandi Mushola pada Februari 2022 dikarenakan 

tekanan psikologis terkait skripsi yang tidak kunjung usai (www.jawapos.com). 

Pada 2 September 2021 MN (22 tahun) mahasiswa tingkat akhir yang melakukan 

aksi percobaan bunuh diri di Jembatan Sungai Brantas, Kecamatan Lowokwaru, 

http://www.jawapos.com/
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Kota Malang (www.pikiran-rakyat.com). Menurut  keterangan Polisi, MN diduga 

depresi karena skripsi dan takut tidak lulus. Tidak hanya itu, seorang mahasiswa di 

salah satu perguruan tinggi swasta Yogyakarta ditemukan meninggal dunia di kamar 

kos di Dusun Jetis, Desa Tirtoadi, Mlati, Sleman pada Kamis malam( 30/ 1/ 2020). 

Korban dikenal atas nama FH (24), kematiannya diduga bunuh diri karena depresi, 

adanya permasalahan keluarga, dan kesulitan dalam menyelesaikan skripsi 

(https://news.detik.com). Kasus lainnya yang terjadi yaitu mahasiswa berinisial 

MMM di Medan yang ditemukan tewas pada hari Rabu (21/11/2018). MMM diduga 

nekat melakukan bunuh diri dengan gantung diri dengan menggunakan kabel 

dikarenakan skripsinya selalu ditolak (www.jawapos.com). 

Academic burnout dialami oleh beberapa mahasiswa di beberapa Universitas 

di Indonesia, salah satunya pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Airlangga, sebanyak 179 mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi terdapat 49 

mahasiswa (27,4%) yang masuk dalam kategori tinggi mahasiswa mengalami 

academic burnout, dan sebanyak 10 mahasiswa (5,6%) masuk dalam kategori sangat 

tinggi mengalami academic burnout. Sebaliknya 60 mahasiswa (33,5%), pada 

kategori rendah sebanyak 45 mahasiswa (25,1%) dan kategori sangat rendah yaitu 

sebanyak 15 mahasiswa (8,4%) mengalami academic burnout (Wasito & Yoenanto, 

2021: 115).  Penelitian lain yang dilakukan oleh Nugroho (2020: 45) pada 

mahasiswa di Universitas Islam Riau Pekanbaru, sebanyak 100 mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi online terdapat 7 mahasiswa hadapi academic burnout pada 

kategori sangat tinggi, serta pada mahasiswa yang mengalami academic burnout 

http://www.pikiran-rakyat.com/
https://news.detik.com/
http://www.jawapos.com/
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dengan kategori tinggi sebanyak 24 mahasiswa. Sebanyak 41 mahasiswa hadapi 

academic burnout pada jenis lagi, serta pada jenis rendah ada 18 mahasiswa hadapi 

academic burnout, sedangkan pada kategori sangat rendah yang mengalami 

academic burnout terdapat 10 mahasiswa. 

Pada data-data yang sudah dijabarkan di atas, banyak mahasiswa rentan 

mengalami academic burnout terutama pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi. Begitu juga pada mahasiswa UIN Walisongo Semarang yang mana peneliti 

telah melakukan studi pendahuluan pada mahasiswa UIN Walisongo Semarang 

berupa wawancara online pada bulan Januari. Dari studi pendahuluan terhadap 10 

mahasiswa UIN Walisongo Semarang yang sedang mengerjakan skripsi telah 

diperoleh informasi bahwa dalam penyelesaian skripsi cenderung mengalami 

academic burnout. Hal tersebut dibuktikan pada aspek kelelahan, mahasiswa 

mengalami kelelahan fisik dan emosional yang ditandai dengan mudah lelah, pola 

tidur terganggu, serta mengalami stress akibat memikirkan tuntutan skripsi, dan 

menganggap skripsi adalah beban yang berat. Pada aspek depersonalisasi, diperoleh 

informasi bahwa dalam menyusun skripsi mengalami perasaan bosan, menjadi 

malas, menunda-nunda pengerjaan skripsi, dan pada aspek penurunan prestasi 

pribadi, mahasiswa kehilangan motivasi untuk menyelesaikan skripsi. Hal tersebut 

dikarenakan beberapa faktor yaitu beberapa kali mengganti judul, mengganti metode 

penelitian, mengganti teori dan variabel berkali-kali, banyaknya revisi yang harus 

diselesaikan, dosen pembimbing yang susah ditemui, tuntutan untuk segera lulus, 

dan lingkungan sekitar yang terkadang tidak mendukung. 
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Melihat dari permasalahan-permasalahan yang ada di lapangan dan  

mahasiswa rentan mengalami academic burnout, tak terkecuali pada mahasiswa 

UIN Walisongo Semarang. Oleh karena itu, alasan peneliti mengambil subjek 

mahasiswa UIN Walisongo Semarang dikarenakan adanya indikasi perilaku 

academic burnout yang dialami oleh beberapa mahasiswa yang sudah diwawancara 

sebelumnya. Sehingga permasalahan academic burnout pada mahasiswa UIN 

Walisongo Semarang perlu untuk diteliti. 

Adapun dampak dari burnout menurut Leiter & Maslach (2008: 498-512) 

yakni burnout is lost energy (seorang yang menghadapi burnout akan merasa jenuh, 

keletihan serta stress), burnout is lost enthusiasm (kemauan dalam bekerja terus 

menjadi menurun, semua hal yang berkaitan dengan aktivitas ataupun pekerjaan 

tersebut jadi tidak menyenangkan), burnout is lost confidence (tanpa adanya energi 

dan keterlibatan langsung secara aktif dalam kegiatan akan membuat pekerjaan 

dalam kegiatan tersebut terjadi secara tidak maksimal). Kemudian ciri dari burnout 

yakni perasaan putus asa, sedih, tidak berdaya, terbelenggu dalam suatu kegiatan, 

dan kehilangan idealisme. 

Terdapat beberapa faktor penyebab academic burnout meliputi faktor 

demografis, konsep diri, kurang dukungan sosial, peran ambiguitas, peran konflik, 

serta isolasi (Gold & Roth, 1993: 35). Penelitian Wang et al (2019) meneliti 

mengenai hubungan antara konsep diri dengan burnout pada mahasiswa 

keperawatan di Cina. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara konsep diri dengan burnout, yang artinya apabila mahasiswa 
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mempunyai konsep diri yang rendah akan cepat mengalami burnout. berdsarkan 

pada hasil empiris serta kajian teoritis tersebut, peneliti akan menghubungkan antara 

konsep diri sebagai aspek internal academic burnout. 

Menurut seorang ahli, konsep diri merupakan gambaran mengenai perasaan, 

pemikiran, penilaian, serta harapan individu dalam kehidupannya (Soraya, 2019: 

22). Sedangkan menurut Lutan (2001: 88) konsep diri merupakan penilaian 

mengenai kepatutan individu yang dilihat dalam sikap yang dimiliki. Hurlock (1996: 

234) berpendapat bahwa konsep diri ialah keyakinan yang ada pada diri sendiri dari 

aspek psikis, aspek emosional, aspek fisik, aspek sosial, aspek prestasi, serta 

aspirasi. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

merupakan sudut pandang individu mengenai dirinya sendiri dari berbagai aspek. 

Kemampuan individu untuk problem solving, merasa setara dengan orang 

lain, tidak merasa malu saat menerima pujian, sadar dengan perasaan, keinginan dan 

perilaku yang berbeda, serta dapat introspeksi biasanya orang tersebut mempunyai 

konsep diri yang positif. Sedangkan seseorang akan peka terhadap kritikan, suka 

mengeluh, suka meremehkan, suka mencela, dan tidak pandai dalam 

mengungkapkan kelebihan orang lain biasanya mempunyai konsep diri yang negatif 

(Andriasari, 2015: 489). Maka dapat dikatakan bahwa konsep diri berperan terhadap 

pembentukan perilaku, dapat membantu menyelaraskan pikirannya, menghadapi 

masalah, dan menginterpretasikan pengalaman yang diperoleh (Yulikhah et al., 

2019: 71). Pendapat ini diperkuat dengan riset yang dicoba oleh Mikaeeli et al 

(2013: 91) membuktikan bahwa ada ikatan signifikan antara academic burnout serta 
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konsep diri. Hal tersebut membuktikan bahwa mahasiswa yang memiliki konsep diri 

yang positif akan terhindar dari kelelahan emosional, sinis terhadap akademik, dan 

merasa kompeten sebagai mahasiswa. 

Mahasiswa semester akhir yang sedang dalam tahap pengerjaan skripsi dan 

cenderung mengalami academic burnout, mengakibatkan mahasiswa mengalami 

emosi negatif. Diperlukan adanya pengendaliaan emosi untuk mengendalikan 

emosi-emosi negatif yang terjalin pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi, pengendalian emosi sering disebut dengan regulasi emosi.  

Menurut Alfinuha dan Nuqul (2017: 15) regulasi emosi merupakan cara 

seseorang dalam mengelola emosinya untuk mencapai kestabilan emosi. Sedangkan 

menurut Gross dan Thompson (2007: 8) regulasi emosi merupakan cara individu 

untuk mempertahankan, memperkuat atau mengurangi respon emosi secara sadar 

atau tidak sadar. Individu yang mempunyai regulasi emosi dapat mempertahankan 

ataupun meningkatkan emosi yang dirasakannya baik positif ataupun negatif. 

Burnout yang dirasakan seseorang akan semakin rendah ketika regulasi emosi yang 

dimilikinya positif. Hal ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rahayu dan Fauziah (2019: 19) bahwa terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara regulasi emosi dengan burnout, yang artinya seseorang yang 

memiliki regulasi emosi tinggi maka semakin rendah burnout yang dialaminya. 

Oleh sebab itu, setiap individu dapat memahami emosi yang sedang dirasakan dan 

alami sehingga mampu mengelola emosinya secara positif, dan memerlukan sistem 
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regulasi emosi yang baik supaya dapat mengubah emosi negatif menjadi emosi 

positif. 

Penelitian ini penting dilakukan karena mahasiswa yang mengerjakan skripsi 

rentan mengalami academic burnout. Pada penelitian Khatami (2018: 2) 

menyebutkan bahwa seseorang yang mengalami burnout akan mengalami gangguan 

terhadap sistem biologis salah satunya keletihan, dan mengalami pada sistem 

psikologis, seperti depresi, merasa bosan, mudah tersinggung, merendakan harga 

diri, emosional, berkurangnya rasa percaya diri, serta apatis. Selain itu burnout 

mengakibatkan suatu kondisi fisik, emosi dan mental tidak stabil. Sehingga hal ini 

menjadi permasalahan yang besar bagi mahasiswa, dikarenakan jika mahasiswa 

mengalami academic burnout, mahasiswa akan malas mengerjakan skripsi dan 

menunda untuk mengerjakannya sehingga mengalami keterlambatan kelulusan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penting dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai burnout dalam bidang akademik. Sehingga peneliti memutuskan 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Konsep Diri dan Regulasi 

Emosi terhadap Academic Burnout pada Mahasiswa Tingkat Akhir Yang 

Mengerjakan Skripsi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian dari latar belakang yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh konsep diri terhadap academic burnout pada 

mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi? 
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2. Apakah terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap academic burnout pada 

mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi? 

3. Apakah terdapat pengaruh konsep diri serta regulasi emosi terhadap academic 

burnout pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang telah disebutkan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Menguji secara empiris pengaruh konsep diri terhadap academic burnout pada 

mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi 

2. Menguji secara empiris pengaruh regulasi emosi terhadap academic burnout 

pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi 

3. Menguji secara empiris ada pengaruh konsep diri serta regulasi emosi terhadap 

academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi 

 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diambil dan dapat diberikan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, informasi, serta 

sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi mengenai pengaruh 

konsep diri serta regulasi emosi terhadap academic burnout pada mahasiswa 

tingkat akhir yang mengerjakan skripsi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Sebagai bahan untuk mengembangkan konsep diri dan regulasi emosi 

agar terhindar dari academic burnout. Sehingga pembaca dapat 

mengembangkan konsep diri yang ada pada dirinya menjadi lebih positif, 

dapat mengelola emosi yang dimiliki, dan mahasiswa dalam mengerjakan 

skripsi terhindar dari academic burnout. 

b. Bagi Fakultas dan Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi bacaan bagi 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, khususnya bagi 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi atau akan mengerjakan skripsi. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian terkait dengan Academic Burnout, Konsep Diri, dan Regulasi 

Emosi telah beberapa kali dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, untuk 

menghindari kesamaan topik dan hasil penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, baik dalam bentuk penelitian skripsi ataupun dalam bentuk penelitian 

lainnya. Penelitian-penelitian tersebut adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Diyanti (2021) tentang “Hubungan antara Self-

Concept dan Family Support dengan Academic Burnout pada Siswa MI 

Darussalam di Masa Pandemi”. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel X1 

(self-concept) dan X2 (family support) secara stimultant (bersama-sama) 

memiliki hubungan dengan Y (academic burnout). 



12 

 

 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Paidar et al (2017) tentang “Perbedaan Gender 

dalam Konsep Diri Siswa Matematika dan Academic Burnout”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa konsep diri dan komponennya sama antara siswa laki-laki 

dan perempuan, tetapi academic burnout dan komponennya lebih tinggi siswa 

laki-laki daripada perempuan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Marentika (2021) tentang “Pengaruh Konsep 

Diri dan Dukungan Sosial terhadap Kejenuhan Belajar dalam Jaringan pada 

Mahasiswa di Masa Pandemi Covid-19”. Hasil penelitian menunjukan terdapat 

ikatan positif serta signifikan antara konsep diri serta dukungan sosial terhadap 

kejenuhan belajar mahasiswa di lampung. 

4. Penelitian yang dilakukan Kurniawan (2019) tentang “Pengaruh Konsep Diri 

dan Dukungan Sosial terhadap Kejenuhan Belajar pada Siswa Di SMA Negeri 

Se-Wilayah Semarang Barat Tahun Pelajaran 2018/2019”. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh konsep diri serta dukungan sosial 

terhadap kejenuhan belajar. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan dan Sari (2015) tentang “Regulasi Emosi 

dan Burnout pada Guru Honorer Sekolah Dasar Swasta Menengah ke Bawah”. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa semakin tinggi tingkatan regulasi emosi 

guru honorer, akan diikuti dengan penurunan tingkat burnout pada guru honorer. 

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa kesamaan dengan penelitian 

ini, yaitu pada penelitian pertama, kedua, ketiga, dan keempat terdapat kesamaan 
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pada variabel konsep diri dan academic burnout, sedangkan pada penelitian kelima 

terdapat kesamaan pada variabel regulasi emosi.  

Perbedaan pada penelitian ini dengan kelima penelitian sebelumnya terletak 

pada 3 variabel sekaligus yaitu konsep diri, regulasi emosi, dan academic burnout 

ke dalam satu penelitian dan belum ada penelitian sebelumnya yang secara khusus 

meneliti regulasi emosi dengan academic burnout, perbedaan lainnya pada 

penelitian sebelumnya yaitu terletak pada subjeknya yang kebanyakan meneliti 

subjek pada usia remaja atau peserta didik, dan jarang sekali meneliti pada subjek 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Sehingga penulis merasa perlu untuk meneliti 

pada subjek mahasiswa, khususnya mahasiswa yang mengerjakan skripsi, dan 

memutuskan untuk menggunakan judul “Pengaruh Konsep Diri dan Regulasi Emosi 

Terhadap Academic Burnout Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Yang Mengerjakan 

Skripsi”. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Academic Burnout  

1. Pengertian Academic Burnout 

Istilah burnout (kejenuhan) sangat berkaitan erat dengan pesimis, apatis, 

keletihan fisik dan mental, keterasingan, sinis, mengalami ketegangan, serta  

acuh tak acuh (Suharto, 2009: 55). Menurut Maslach dan Jackson (1981: 99) 

mendefinisikan burnout adalah kelelahan emosional dan sinisme yang sering 

dialami individu yang melakukan pekerjaan tertentu. Pines dan Aronson  (1983: 

263) mendefinisikan burnout sebagai keadaan pada individu yang mengalami 

kelelahan fisik, emosional dan mental, biasanya terjadi akibat bekerja terlalu 

lama dan adanya tuntutan. Pendapat lain dikemukakan oleh Ugwu et al (2018: 

38) burnout didefinisikan sebagai keadaan pikiran negatif terkait pekerjaan yang 

ditandai dengan kelelahan, rasa efektivitas yang berkurang, dan motivasi 

menurun. 

Istilah academic burnout merupakan istilah yang digunakan dalam 

bidang akademik, dan didefinisikan bahwa burnout sebagai stress dan beban 

dalam proses belajar atau faktor psikologis lainnya, sehingga individu 

menunjukan rasa lelah secara emosional, bersikap sinis, dan merasakan prestasi 

yang rendah (Yang, 2004: 287). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Schaufeli et al (2002: 465) burnout pada siswa yaitu siswa merasa lelah karena 
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adanya tuntutan, bersikap sinis, tidak peduli terhadap pelajaran, serta siswa 

menjadi tidak kompeten. Pendapat lain dikemukakan oleh Zhang et al (2007: 

1530) yang mana academic burnout mengacu pada perasaan lelah karena adanya 

tuntutan, memiliki sikap sinis, serta mahasiswa merasa tidak kompeten. 

Maka dapat disimpulkan bahwa academic burnout merupakan kondisi 

dimana seseorang merasakan lelah pada fisik serta mental dalam bidang 

studinya, sehingga pelajar tidak peduli dengan studi yang menyebabkan prestasi 

menurun. 

2. Aspek-Aspek Academic Burnout 

Menurut Maslach et al (2001: 403-404) mengemukakan bahwa aspek 

academic burnout terdiri dari tiga aspek, sebagai berikut: 

a. Kelelahan 

Kelelahan merupakan yang utama dan manifestasi paling jelas dalam 

fenomena ini. Dimana seseorang memberikan gambaran mengenai dirinya 

sendiri maupun orang lain mengenai rasa lelah yang dialami, dan hal ini 

mengacu pada pengalaman masing-masing individu. Kelelahan paling 

banyak dilaporkan dan dianalisis, dikarenakan kelelahan menjadikan 

seseorang untuk menjauhkan diri secara emosional dan kognitif. 

b. Depersonalisasi 

Depersonalisasi ditandai dengan individu yang berusaha membuat 

jarak dari lingkungannya. Jarak kognitif digunakan dan dikembangkan 

menjadi sikap acuh atau sinis saat seseorang mengalami lelah dan putus asa. 
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Reaksi yang dimunculkan ketika merasa kelelahan yaitu dengan menjaga 

jarak. 

c. Penurunan prestasi pribadi 

Situasi dengan tuntutan yang berlebihan menyebabkan kelelahan atau 

sikap sinis, sehingga seseorang sulit dalam mendapatkan rasa pencapaian. 

Hal ini dipengaruhi karena kelelahan atau membantu orang yang bersikap 

acuh. Sumber daya yang tidak relevan merupakan penyebab terjadinya 

penurunan prestasi, sedangkan beban kerja yang berlebihan dan adanya 

konflik sosial menjadi penyebab kelelahan dan sinisme. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Yang (2004: 287) bahwa aspek 

academic burnout dibagi menjadi tiga yaitu: 

a. Kelelahan emosional 

Kelelahan emosional disebabkan karena individu yang kekurangan 

energi, mendapatkan tuntutan berlebih pada psikologis dan emosional, dan 

biasanya hidup berdampingan dengan perasaan frustrasi serta ketegangan. 

b. Kecenderungan depersonalisasi 

Depersonalisasi mengacu pada memperlakukan orang sebagai objek. 

Hal ini sangat erat kaitannya dengan sikap yang tidak berperasaan, 

emosional, tidak peka, dan sinis terhadap orang lain. 
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c. Perasaan pencapaian pribadi rendah 

Prestasi pribadi yang berkurang biasanya terjadi ketika seseorang 

cenderung menilai dirinya secara negatif, dan penurunan atau peningkatan 

pada perasaan tidak efektif. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kedua tokoh berpendapat bahwa 

aspek academic burnout terdiri dari tiga aspek. Menurut Maslach et al aspek 

academic burnout terdiri dari keletihan, depersonalisasi, serta penyusutan 

prestasi individu. Sedangkan, menurut Yang terdiri dari kecenderungan 

depersonalisasi, perasaan prestasi yang rendah dan kelelahan secara 

emosional. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Academic Burnout 

Menurut Maslach et al (2001: 409) ada 2 faktor yang mempengaruhi 

academic burnout ialah faktor individual dan faktor situasional, sebagai berikut: 

a. Faktor individual, beberapa karakteristik individu yang mengalami academic 

burnout telah ditemukan, meskipun tidak sebesar faktor situasional. Faktor 

individual ini meliputi: 

1) Karakteristik demografi, dari semua variabel yang sudah diteliti 

demografi seringkali berhubungan dengan umur, kedudukan, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan dan kedudukan. 

2) Karakteristik kepribadian, meliputi locus of control, konsep diri rendah, 

copyng style, kebutuhan diri yang besar, tipe kepribadian, keyakinan 

akan kemampuan diri. 
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3) Sikap, setiap individu membawa harapan yang berbeda dalam pekerjaan 

atau dalam hal lainnya. Semakin tinggi harapan yang dibuat, individu 

akan bekerja terlalu keras, dengan demikian akan mengarah ke burnout 

dan sinisme. 

b. Faktor situasional, sering  menjadi penyebab terjadinya burnout dalam faktor 

situasional dikarenakan kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung, 

yaitu: 

1) Workland, burnout dapat terjadi dikarenakan kelebihan beban kerja yang 

berlebihan. 

2) Control, burnout dapat terjadi dikarenakan ketidakcocokan individu 

dengan pengawas. 

3) Reward, burnout dapat terjadi dikarenakan kurangnya penghargaan yang 

sesuai untuk orang-orang. 

4) Community, burnout dapat terjadi ketika individu kehilangan rasa 

hubungan positif/ dukungan sosial dari orang lain. 

5) Fairness, burnout dapat terjadi dikarenakan tidak ada keadilan yang 

dirasakan di tempat kerja. 

6) Values, burnout dapat terjadi ketika ada konflik antar nilai. Misalnya 

ketidaksesuaian antara aspirasi mahasiswa dengan nilai-nilai organisasi 

atau perkuliahan. 
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Selanjutnya, Gold dan Roth (1993: 35) mengungkapkan bahwa penyebab 

terjadinya academic burnout terdiri dari 5, yaitu: 

a. Lack of Social Support (Kurang dukungan sosial) 

Kurangnya dukungan sosial dapat meningkatkan terjadinya burnout. 

Berbagai realita sosial, tantangan profesional, tantangan emosional, 

mendengarkan, dukungan sosial, dan dukungan emosional merupakan 

beberapa fungsi dari dukungan sosial. 

b. Demographic Factors (Faktor demografis) 

Pria lebih rentan terkena burnout dikarenakan kurangnya dukungan 

sosial dan bantuan sosial, laki-laki umumnya mudah mengalami 

kekecewaan, dan perasaan yang terasingkan untuk mengarah ke burnout. 

Individu yang masih lajang juga rentan untuk terkena burnout diakibatkan 

saat imbalan tidak seimbang dengan yang dilakukan, merasa kecewa, 

kesepian, bahkan marah, yang membuat rasa ketidakpuasan yang ekstrim. 

Oleh karena itu individu yang lajang membutuhkan dukungan sosial. 

c. Self-Concept (Konsep diri) 

Penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa burnout dapat terjadi 

jika individu memiliki konsep diri yang rendah, serta memungkinkan 

individu untuk mempertahankan rasa prestasi jika berada di bawah tekanan 

yang mengakibatkan individu kesulitan melawan stress. 
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d. Role Conflict and Role Ambiguity (Peran Konflik dan Peran Ambiguitas) 

Peran konflik terjadi saat tuntutan pada individu sudah tidak sesuai, 

tidak konsisten, dan tidak kompatibel. Sedangkan peran ambiguitas terjadi 

karena individu sudah tidak memiliki komunikasi yang konsisten, kewajiban, 

hak, bagaimana seseorang dapat melaksanakannya dengan baik, serta 

tanggung jawab. 

e. Isolation (Isolasi) 

Isolasi terjadi ketika individu ada pada suatu keadaan yang kurang 

mendukung, sehingga orang rentan mengalami kesepian. Jika perasaan 

tersebut tidak segera ditangani, maka perasaan tersebut dapat berkembang 

secara alami menjadi burnout. 

Peneliti menyimpulkan bahwa penyebab academic burnout ada beberapa 

faktor. Faktor-faktor penyebab academic burnout menurut Maslach et al dan 

Gold dan Roth tersebut meliputi karakteristik demografi, karakteristik 

kepribadian, sikap, workland, control, reward, community, fairness, values, 

kurang dukungan sosial, konsep diri, isolasi, peran konflik dan peran 

ambiguitas. 

4. Academic Burnout dalam Perspektif Islam 

Peristiwa jenuh dalam hal studi pasti akan dirasakan pada mahasiswa, 

khususnya mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Hal itu 

dikarenakan membutuhkan tenaga yang ekstra, kesabaran, dan keuletan yang 

mengakibatkan rentan mengalami academic burnout. Namun, seseorang di 
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dorong untuk terus meningkatkan dan mempelajari hal baru supaya memperoleh 

ilmu-ilmu yang baru. Dalam Islam terdapat dalil menuntut ilmu yang berisi 

ajakan untuk terus mencari ilmu, dan menjelaskan bahwa terdapat keutamaan 

yang besar bagi para penuntut ilmu. Sehingga seseorang yang sedang mencari 

ilmu mendapatkan motivasi untuk terus belajar seperti pada HR Muslim no. 

2699 yang berbunyi: 

لَِِالَِْنَّةِِ ِِ ُِلَهُِبهِِِطَرِِِيْ قًاِٳ  وَِمَنِْسَلَكَِطَرَِيقًاِيَ لْتَمِسُِفِيْهِِعِلْمًاِسَهَّلَِاللََّّ

Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 

akan memudahkan baginya jalan menuju surga”.  

Dari hadist tersebut dapat ditarik kesimpulan meskipun dalam menuntut 

ilmu dilakukan secara terus-menerus dapat menimbulkan kejenuhan atau 

burnout. Namun, Allah SWT akan memberikan imbalan surga bagi orang yang 

menuntut ilmu.  

Suatu hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari, dari Anas bin Malik 

radiyallahu’anh menyebutkan bahwa Rasulullah saw sempat meminta 

perlindungan dengan berdoa: 

 ٬وَٲَ عُى ذُ بكَِ هِنَ الْهَرَمِ   ٬لْجُبْنِ وَ ٲعَُىذُ بكَِ هِنَ ا ٬اللَّهُنَّ ٳِنِّي ٲعَُىْ ذُ بكَِ هِنَ الْكَسَلِ 

ِوَٲعَُى ذُ بكَِ هِنَ الْبخُْل  

Artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari rasa 

malas, dan aku berlindung  kepada-Mu dari sikap pengecut, dan aku berlindung 

kepada-Mu dari pikun, dan aku berlindung kepada-Mu dari sifat pelit”. 
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Burnout secara berkepanjangan akan memberikan salah satu dampak 

yaitu keputusasaan dan penurunan kemampuan diri. Bentuk dari kemampuan 

diri tersebut adanya rasa malas untuk mengerjakan skripsi, dan karena adanya 

tuntutan untuk segera menyelesaikan skripsi menjadi penyebab penurunan 

prestasi. Bentuk penurunan kemampuan ini merupakan salah satu penyebab 

bentuk ketidakpercayaan manusia pada firman Allah SWT di atas. Sebagai umat 

muslim harus percaya bahwa yang ada di bumi atas izin dan kuasa Allah SWT, 

dan selalu berlindung kepada Allah SWT agar dijauhkan dari rasa malas, 

sehingga akan memperoleh hasil dari usaha yang sudah dilakukan. 

Meskipun dalam mencari ilmu akan mengalami kelelahan atau 

kejenuhan dikarenakan membutuhkan  tenaga yang ekstra, menggebu-gebu, dan 

dilakukan secara berulang kali tanpa adanya perubahan akan membuat seorang 

mahasiswa menjadi bosan, malas, tertekan, jenuh, dan bersikap sinis pada hal 

yang sedang dilakukan. Dari penjelasan di atas, telah dijelaskan bahwa imbalan 

bagi orang yang menuntut ilmu adalah surga, dan selalu mememohon 

perlindungan kepada Allah SWT dari rasa malas. Sehingga seseorang tersebut 

dapat terhindar dari perbuatan malas, bosan, dan enggan untuk berusaha supaya 

mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan. 
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B. Konsep Diri 

1. Pengertian Konsep Diri 

Konsep diri merupakan terjemahan dari bahasa Inggris yaitu self schema. 

Istilah dalam psikologi mempunyai 2 makna yaitu perilaku serta perasaan 

seorang terhadap dirinya sendiri ataupun keseluruhan proses psikologi yang 

memahami tingkah laku serta penyesuaian diri (Sumardi, 1982: 290). Menurut 

Snygg dan Combs (1949: 112) konsep diri adalah bagian dari keadaan yang 

telah dibedakan oleh individu sebagai karakteristik yang pasti dan cukup stabil 

dari dirinya. Sedangkan menurut Soraya (2019: 22) konsep diri merupakan 

perasaan, penilaian, gambaran, harapan, serta pandangan individu mengenai 

bagaiamana dirinya berada dalam realita. 

Hurlock (1978: 6) memiliki pendapat bahwa konsep diri adalah 

gambaran fisik, emosional, aspirasi, psikologis, sosial, dan prestasi yang dicapai 

oleh individu mengenai dirinya sendiri serta aspirasi. Pandangan lain yaitu 

menurut Desmita (2014: 164) konsep diri ialah perilaku yang meliputi 

keyakinan, pandangan, serta evaluasi seorang terhadap dirinya sendiri. 

Menurut Anant (1996: 23-25) konsep diri berkaitan dengan apa yang 

diketahui dan dirasakan seseorang tentang dirinya yang meliputi perilaku, isi 

pikiran, perasaan, serta bagaimana perilaku dipengaruhi orang lain. Sedangkan 

menurut Burns (1989: 66) konsep diri ialah gambaran yang dipikirkan orang 

mengenai pendapat orang lain, serta apa yang kita mau, dan dapat dilihat dari 
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berbagai aspek yang meliputi citra diri, intensitas afektif, penilaian diri, serta 

kecenderungan memberikan respon. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas mengenai konsep diri, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep diri merupakan cara pandang individu 

mengenai dirinya sendiri dari berbagai aspek. 

2. Aspek-Aspek Konsep Diri 

Calhoun dan Acocella (1995: 67) berpendapat jika terdapat tiga aspek 

pada konsep diri, yaitu: 

a. Pengetahuan 

Pengetahuan yang dimaksud yaitu individu mengetahui apa yang ada 

dalam dirinya. Individu berpikir mengenai istilah-istilah apa yang dapat 

mewakili tentang dirinya,  istilah dari segi kuantitas tersebut meliputi nama, 

umur, jenis kelamin, kebangsaan, pekerjaan, agama. Sedangkan istilah dari 

segi kualitas meliputi perilaku yang tenang, mempunyai temperamen yang 

tinggi, egois, dan baik hati. Umumnya pengetahuan yang dimiliki oleh 

seseorang dapat berubah bersamaan dengan merubah perilaku pada seorang 

individu ataupun pada kelompok pembanding. 

b. Harapan 

Harapan merupakan pandangan individu mengenai dirinya di masa 

yang akan datang. Seseorang mempunyai harapan tentang dirinya supaya 

menjadi individu yang ideal, serta tiap orang memiliki sudut pandang sendiri 

mengenai diri yang ideal. 
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c. Penilaian 

Setiap orang mempunyai kedudukan dalam memberikan penilaian 

terhadap dirinya sendiri setiap saat. Penilaian setiap individu mempunyai 

standar masing-masing sesuai dengan keadaan yang dialaminya. 

Menurut Bracken (2009: 92-94)  konsep diri mempunyai lima aspek, 

diantaranya: 

a. Academic Self-Concept (konsep diri akademik) 

Aspek pertama ini biasanya mewakili bagaimana gambaran individu 

terhadap perasaan dirinya mengenai keberhasilan atau kegagalan, 

kemudahan atau kesulitan, kemampuan intelektual, hubungan mahasiswa 

dengan sekitarnya, dan penerimaan ide terhadap lingkungan akademik. 

b. Affect Self-Concept (mempengaruhi konsep diri) 

Aspek kedua menyangkut mengenai kondisi setiap orang terhadap 

emosi berbeda yang dialami oleh setiap individu, misalnya: mahasiswa 

merasakan perasaan malu, sedih, marah, dan cemas. Oleh karena itu individu 

diharapkan mampu untuk mengatasi emosi negatif yang dialami sehingga 

dapat mempertahankan emosi yang positif. 

c. Competence Self-Concept (konsep diri kompetensi) 

Konsep diri kompetensi dalam hal ini sering disebut sebagai evaluasi 

seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk dapat memenuhi kebutuhan 

dasarnya. 

d. Family Self-Concept (konsep diri keluarga) 
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Konsep diri keluarga merupakan bagaimana perasaaan yang 

dirasakan individu sebagai anggota keluarga, dalam lingkungan keluarga 

yang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal 

yang terdiri dari pola asuh, keberhasilan ataupun kegagalan dalam keluarga, 

dan kesehatan. 

e. Physical Self-Concept (konsep diri fisik) 

Konsep diri fisik merupakan pandangan individu mengenai fisik 

(daya tarik, ukuran, warna kulit dan rambut, tinggi badan), keterbatasan 

kesehatan (keterbatasan kesehatan kronis, cacat, kesehatan), dan kecakapan 

(stamina, kelincahan, kemampuan atletik). 

f. Social Self-Concept (konsep diri sosial) 

Aspek yang terakhir mengenai konsep diri sosial yang 

menggambarkan apa yang dialami individu tentang kemampuan berinteraksi, 

berpartisipasi, dan dapat diterima lingkungan. 

Berdasarkan para pendapat ahli dapat dilihat bahwa aspek-aspek di 

atas saling berbeda, namun setiap aspek saling berkaitan serta melengkapi 

satu sama lain untuk membangun konsep diri yang positif pada setiap 

individu. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 

Calhoun dan Acocella (1995: 77) menyampaikan pendapatnya mengenai 

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi konsep diri, sebagai berikut: 

a. Orang tua 

Orang tua mempunyai peranan penting dalam kehidupan setiap 

orang, maka orang tua merupakan kerangka awal dan penting untuk 

membentuk konsep diri. Dan setiap orang tua mengajarkan bagaimana cara 

menilai diri sendiri dikarenakan setiap yang diajarkan orang tua lebih 

melekat. 

b. Teman sebaya 

Teman sebaya sangat dibutuhkan dalam hal penerimaan setiap 

individu. Jika individu mendapatkan penolakan dalam kelompok teman 

sebaya, konsep diri individu akan terganggu. 

c. Masyarakat 

Masyarakat juga mempunyai peranan penting dalam konsep diri 

individu. Penilaian masyarakat mengenai ras, agama, maupun orang tua 

sangat berpengaruh penting dalam konsep diri setiap individu. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Burns (1993:235) bahwa faktor yang 

mempengaruhi konsep diri adalah: 

a. Citra diri, berisi mengenai pemahaman dan citra tubuh, yang pada awalnya 

melalui persepsi inderawi. 
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b. Kemampuan bahasa, bahasa timbul disebabkan untuk membantu proses 

interaksi dengan orang lain, dan untuk memudahkan umpan balik yang 

dilakukan oleh orang terdekat. 

c. Umpan balik dari lingkungan, individu yang memiliki citra tubuh mendekati 

ideal di lingkungan masyarakat akan mempunyai rasa harga diri yang akan 

tampak melalui penilaian-penilaian yang terefleksikan. 

d. Identitas dengan peran jenis yang sesuai stereotip masyarakat 

Hal ini berkaitan berdasarkan penggolongan seks dan peranan seks 

yang sesuai dengan pengalaman masing-masing individu yang akan 

memberikan label maskulin atau feminin pada dirinya sendiri. 

e. Pola asuh, perlakuan dan komunikasi orang tua 

Hal ini dapat berpengaruh terhadap harga diri individu karena adanya 

ketergantungan secara sosial, emosioanl dan fisik kepada kedua orang tua 

seorang individu (terutama masa kanak-kanak). 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa faktor yang memengaruhi konsep 

diri dikarenakan adanya peranan penting dari orang tua, lingkungan terdekat, 

masyarakat, citra diri, dan kemampuan bahasa yang dimiliki.  

4. Konsep Diri dalam Pandangan Islam 

Pada tradisi keilmuan tasawuf konsep diri dapat disamakan dengan 

ma’rifat an-nafs yakni memahami serta mengidentifikasi diri sendiri dengan 

sedalam-dalamnya mengenai hakekat dirinya untuk mengenali Allah SWT. 
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Al-Ghazali (1986: 36) mengungkapkan bahwa ma’rifat yakni menyadari 

rahasia Allah SWT serta memahami tanda-tanda kekuasaan Allah SWT yang 

tersebar di alam raya, termasuk segala sesuatu yang ada pada diri seseorang 

dengan cara mengenali kelemahan-kelemahan yang ada pada diri seseorang 

dengan cara mengenali kelemahan-kelemahan yang pada makhluk-Nya, 

sehingga dapat menyadari akan eksistensi dan esensi kebesaran-Nya. Ibn Atha’ 

(dalam Saliba, 1979: 77) dalam konsep ma’rifat harus berdasarkan 3 landasan 

yaitu rasa khawatir, malu, dan bahagia kepada Allah SWT. 

Pada prinsipnya, konsep diri yang telah dirumuskan Islam merupakan 

pengetahuan individu dalam mengidentifikasi serta mengenali bahwa dirinya 

dituntut untuk menjadi seorang hamba di hadapan Allah SWT. Ma’rifah an-nafs 

(konsep diri) merupakan salah satu langkah menuju penghambatan tersebut. Al-

Qur’an telah memberitahukan bahwa manusia merupakan makhluk sempurna 

serta dibekali sarana untuk memahami dirinya sendiri, sebagaimana tercantum 

dalam QS. Az-Zariyat: 51 ayat 20-21. 

 ِِ ِِۗافََلاَِتُ بْصِرُوْن۰۲َِِِوَِفِِِاْلَََرْضِِاِٰيٰتٌِللِّْمُوِْقِنِيَْْ ۰۲وَفِِْْٓانَْ فُسِكُمْ  

Artinya: “Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang-orang yang yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu 

tidak memperhatikan?” 

Ayat tersebut dapat dipahami sebagai motivasi Al-Qur’an kepada 

manusia untuk merenungkan serta menghayati hakekat dirinya sendiri dengan 

keistimewaan dalam proses penciptaannya sebagai makhluk yang unik. Dengan 
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mengetahui konsep diri yang  jelas setiap individu akan mengetahui secara fokus 

apa yang dapat mereka kontribusikan, baik terhadap sesama manusia, ataupun 

antara manusia kepada Allah SWT. Gulen (2013: 11) mengatakan bahwa 

individu yang memikirkan penciptaan dirinya, niscaya dia akan mengetahui 

bahwa sesungguhnya dirinya dan sendi-sendi tulangnya diciptakan hanyalah 

untuk beribadah. 

Sehingga dapat diketahui bahwa seseorang dengan konsep diri yang 

baik, maka seseorang tersebut dapat mengenal dirinya sendiri dan mengenal 

Tuhannya. Manusia merupakan makhluk sempurna dan mulia yang diciptakan 

oleh Allah SWT. Namun manusia juga dapat menjadi makhluk paling lemah dan 

rendah jika ia tidak termasuk orang-orang beriman dan beramal sholeh. Oleh 

karena itu, keimanan akan membimbing manusia memiliki konsep diri yang 

positif sehingga akan melahirkan perilaku yang positif. 

 

C. Regulasi Emosi 

1. Pengertian Regulasi Emosi 

Regulasi emosi memiliki pengertian upaya yang dilakukan individu 

untuk memengaruhi emosi yang dialami, dan bagaimana ekspresi yang harus 

ditunjukkan (Mauss et al., 2007: 147). Menurut Gross (1999: 557) “...emotion 

regulation refers to the heterogeneous set of processes by which emotions are 

themselves regulated”, yaitu serangkaian proses individu memiliki emosi yang 

beragam.  
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Thompson (1994: 27-28) mengatakan bahwa seseorang yang ingin 

mencapai tujuannya harus memiliki regulasi emosi secara ekstrinsik dan 

intrinsik yang bertugas untuk mengevaluasi, memonitor, mengubah reaksi 

emosional secara mendalam. Regulasi emosi yang dilakukan individu dari 

peristiwa yang terjadi akan dikelola dan digambarkan ke dalam emosi positif 

untuk mencegah emosi negatif (Carysa, 2019: 22). Hurlock (2014: 231) 

beranggapan bahwa regulasi emosi merupakan bentuk pengekspresian seseorang 

untuk dapat diterima oleh lingkungan sosial yang dilakukan dengan cara 

pengalihan emosi. 

Regulasi emosi menurut Eisenberg et al (2003: 137) adalah serangkaian 

untuk mengawali, mempertahankan, mengendalikan ataupun mengganti 

peristiwa, keseriusan serta lamanya emosi dialami, proses fisiologis yang 

berhubungan dengan emosi buat menggapai tujuan. Ahli lain mengatakan 

regulasi emosi merupakan cara seseorang untuk dapat menerima emosi, 

mengendalikan perilaku impulsif, dan dapat meregulasi emosi secara mudah 

(Gratz & Roemer, 2004: 42). 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa regulasi emosi ialah suatu cara dari 

individu untuk mengolah emosi-emosi negatif jadi emosi yang lebih positif. 
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2. Aspek-aspek Regulasi Emosi 

Seorang ahli mengatakan bahwa aspek regulasi emosi dibagi menjadi 

tiga (Thompson, 1994: 27-28), sebagai berikut: 

a. Kemampuan memonitor emosi (Emotions Monitoring) 

Kemampuan seseorang dalam mengenal dan mendalami rangkaian 

tahapan yang ada pada dirinya berupa perasaan, pikiran, dan apa yang 

melatarbelakangi tindakannya. 

b. Kemampuan mengevaluasi emosi (Emotions Evaluating) 

Kemampuan seseorang yang seimbang dalam mengelola emosi yang 

dimilikinya. Kemampuan tersebut berupa emosi negatif (kemarahan, 

kesedihan, dendam, kekecewaan mendalam, dan kebencian). 

c. Kemampuan memodifikasi (Emotions Modifications) 

Kemampuan seseorang yang dapat mengubah emosi dengan baik 

sehingga seseorang mampu memberikan motivasi pada dirinya sendiri saat 

merasakan kondisi putus asa, cemas, dan marah. 

Ahli lain mengatakan bahwa terdapat empat aspek seseorang mampu 

untuk meregulasi emosi (Gross, 2007: 182-186), sebagai berikut: 

a. Acceptance of emotional response (penerimaan emosi) 

Kemampuan seseorang dalam menerima peristiwa yang 

menimbulkan emosi negatif dan akan menghadapi permasalahan (emosi 

negatif) yang dialaminya. 
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b. Strategies to emotion regulation (strategi regulasi emosi) 

Keyakinan seseorang untuk dapat problem solving, dan kemampuan 

seseorang untuk menemukan cara agar emosi negatif dapat berkurang  

sehingga cepat untuk menenangkan diri setelah mengalami emosi negatif. 

c. Engaging in goal directed behavior (keterlibatan perilaku bertujuan) 

Kemampuan seseorang untuk tidak terpengaruh emosi negatif yang 

dialaminya. Sehingga individu tetap bisa berpikir, melakukan sesuatu yang 

baik dan berkonsentrasi.  

d. Control emotional responses (kontrol respon emosi) 

Kemampuan seseorang yang dapat mengendalikan serta dapat 

mengetahui cara untuk menampilkan emosi yang dimiliki. Sehingga emosi 

yang dirasakan lebih stabil. 

Peneliti menarik kesimpulan mengenai aspek-aspek regulasi emosi 

merupakan strategi regulasi emosi, kontrol respon emosi, penerimaan emosi, dan 

keterlibatan perilaku bertujuan. Semua aspek ini nantinya akan digunakan dalam 

penyusunan skala mengenai regulasi emosi. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Regulasi Emosi 

Seorang ahli memiliki pendapat bahwa faktor yang memengaruhi 

regulasi emosi terbagi menjadi dua (Gross, 2007: 234-238), faktor tersebut 

meliputi: 

a. Faktor intrinsik 

1) Perbedaan individu 

Perbedaan individu dapat berpengaruh dalam meregulasi emosi, 

hal ini dapat dilihat berdasarkan tujuan, frekuensi, dan kemampuan 

individu. 

2) Kognitif 

Kemampuan kognitif individu dapat memengaruhi persepsi atau 

cara pandang seseorang terhadap masalah. Individu biasanya 

menggunakan beberapa teknik atau strategi kognitif untuk mengontrol 

emosi, melakukan pemikiran aktual dapat menjadikan peristiwa negatif 

tampak seperti dihindari, sehingga tidak terlalu mengecewakan. Ketika 

individu merasakan kecewa, individu secara sadar memilih untuk 

melakukan aktivitas yang menjadikan lebih baik, meskipun nantinya 

memiliki akibat yang kurang baik. 

b. Faktor ekstrinsik 

Faktor ekstrinsik yang dapat mempengaruhi regulasi emosi adalah 

interaksi individu dengan lingkungan dan orang di sekitarnya. Lingkungan 
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sosial, keluarga, dan keadaan di luar kendali menjadi faktor lain seseorang 

mampu untuk meregulasi emosi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi emosi menurut Nisfiannoor 

dan Kartika (2004: 165) dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Hubungan antara orangtua dan anak 

Hubungan yang terjadi antara orang tua dan anak sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan anak, dimana emosi dan perasaan saling terikat 

antara keluarga, baik yang bersifat positif maupun negatif. 

b. Usia dan jenis kelamin 

Seorang gadis dan anak laki-laki di usia yang sama (17 tahun) 

memiliki kemampuan yang berbeda dalam meluapkan emosi, seorang gadis 

lebih mampu untuk meluapkan emosi dengan cara mencari perlindungan dan 

dukungan. Sedangkan laki-laki kesulitan untuk meluapkan emosi, hal ini 

dikarenakan laki-laki melakukan latihan fisik tanpa mencari dukungan orang 

sekitarnya. 

c. Hubungan interpersonal 

Emosi akan meningkat ketika seseorang memiliki tujuan berinteraksi 

dengan individu lain dan lingkungannya sehingga tercapai tujuan yang 

diharapkan. 

Peneliti menyimpulkan bahwa regulasi emosi dapat dipengaruhi karena 

adanya faktor dukungan sosial, keluarga, usia, jenis kelamin, dan interaksi 

individu dengan lingkungan. 
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4. Regulasi Emosi dalam Pandangan Islam 

Manusia memerlukan pengendalian emosi untuk mereduksi emosi-emosi 

negatif yang ada dalam kehidupannya. Sehingga saat seseorang mengalami 

emosi negatif yang diakibatkan karena adanya konflik batin, seseorang akan 

dapat mengurangi ketegangan yang terjadi. Islam sendiri memberikan petunjuk 

kepada umat muslim agar dapat mengendalikan emosi yang dimilikinya. Salah 

satu hadits yang mengingatkan untuk selalu mengendalikan emosi agar 

kehidupan lebih stabil adalah hadits yang diriwayatkan oleh HR Bukhari 

no.5763 dan Muslim no.2609 

دِيدُ الَّذِي يََلِْكُ نَ فْسَهُ عِنْدَ الْغَضَبِ  اَ الشَّ دِ يدُ بِِلصّثرَ عَةِ إِنََّّ  ليَْسَ الشَّ

Rasulullah SAW bersabda “Orang yang paling kuat bukanlah orang 

yang tidak dapat dikalahkan oleh orang lain. Tetapi orang yang paling kuat 

adalah orang yang dapat menguasai dirinya ketika ia sedang marah.” 

Imam al Munawi berkata, “makna hadits ini: orang kuat yang sebenarnya 

adalah orang yang mampu menahan emosinya ketika kemarahannya sedang 

bergejolak dan dia mampu melawan dan menundukkan nafsunya (ketika itu). 

Maka Rasulullah saw dalam hadits ini membawa makna kekuatan yang lahir 

kepada kekuatan batin. Dan barangsiapa yang mampu mengendalikan dirinya 

ketika itu maka sungguh dia telah (mampu) mengalahkan musuhnya yang paling 

kuat dan paling berbahaya (hawa nafsunya).” (Kitab Faidhul Qadiir 5/358). 
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Al-Qur’an menawarkan konsep bahwa segala perilaku manusia 

bersumber dari suara hati, sebagaimana yang tercantum dalam surat Al-Imran 

ayat 159. 

كُِنْتَِفَظِّاغَلِيْظَِالِْ ِوَلَوْ نَِاِلِلهِلنِْتَِلََمُْْۚ ِِۖفاَِفبَِمَارَِحَْْةٍِمِّ نْ فَضُّوْاِمِنِْحَوِْلِكَ قَلْبِِلََِ

يُُِبُِّ ِاِنَِّاِللهَِ
ِفاَِِذَاعَزَمْتَِفَ تَ وكََّلِْعَلَىِاللِۗ هُمِْوَاسْتَ غْفِرْلََمُِْوَِشَاوِِرْهُمِْفِِِالََْمْرِْۚ ِالْمُتَ وَِِعْفُِعَن ْ

ِ ۰۱كِّلِيَْْ  

Artinya: “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dan mohonkanlah ampun untuk mereka, 

dan bermusyawaralah dengan mereka dalam segala urusan itu. Kemudian, 

apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.” 

Al-Maraghi (1974: 139) memaknai bahwa ayat tersebut merupakan cara 

Allah SWT dalam memberikan bimbingan kepada Nabi Muhammad saw dalam 

menjaga kelembutan hati yang telah dianugerahkan, dari hati yang lembut akan 

tercipta akhlak yang mulia. Quraish Shihab (2011: 312) menandaskan bahwa 

kalimat awal ayat tersebut memiliki dua makna yang dapat mempengaruhi 

manusia. Sikap keras menandakan sisi luar manusia sebagai bentuk 

ketidakberdayaan dalam mengendalikan diri sehingga tercipta tindakan negatif, 

adapun sisi dalam menandakan watak keras yang sulit menerima perbedaan dan 
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pendapat, tidak sabar dan tempramental. Kedua watak tersebut perlu dihilangkan 

secara bersamaan. Namun, terdapat juga yang berlaku keras tetapi hatinya 

lembut, atau hati lembut tetapi kasar dalam perilaku. 

Oleh karena itu, dari kedua ayat tersebut dapat dijadikan landasan dalam 

hal regulasi emosi. Individu yang memiliki kemampuan regulasi emosi dapat 

mengendalikan diri untuk meredakan emosi yang dimilikinya. mengatur 

ketegangan emosi, konflik batin, serta mengatur dorongan dasar sadar hendak 

membawakan orang kepada kehidupan yang seimbang dan bahagia. 

 

D. Hubungan Konsep Diri dan Regulasi Emosi dengan Academic Burnout 

Permasalahan-permasalahan sering dialami oleh mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi, permasalahan yang terjadi pada mahasiswa bisa disebabkan oleh 

faktor internal maupun faktor eksternal. Hal itu dapat menyebabkan psikologis 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi terganggu, dan mengakibatkan 

mahasiswa mengalami sindrom kelelahan atau dalam dunia akademik lebih dikenal 

dengan istilah academic burnout. Herbert Freudenberger (1975: 73) merupakan 

tokoh yang pertama kali menemukan istilah burnout, dan menjelaskan bahwa 

burnout ialah keadaan kelelahan mental, emosional dan fisik yang muncul 

disebabkan konsekuensi dan ketidaksesuaian antara individu dengan pekerjaannya 

atau lingkungannya. Academic burnout jika tidak diatasi dengan baik, akan 

menyebabkan seseorang merasa jenuh, lelah, stress, kemauan bekerja menurun, 
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aktivitas yang dilakukan tidak menyenangkan, kegiatan yang dilakukan menjadi 

tidak maksimal (Leiter & Maslach 2008: 498-512).  

Menurut Gold dan Roth (1993: 35) ada beberapa faktor sehingga seseorang 

dapat mengalami academic burnout, yaitu: konsep diri, dukungan sosial, peran 

konflik, isolasi, demografi, dan ambiguitas. Konsep diri menjadi faktor internal 

penyebab dari academic burnout, hal ini dikarenakan seseorang yang mempunyai 

konsep diri rendah atau negatif dapat menyebabkan seseorang rentan terkena 

academic burnout. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Maslach (1982) bahwa 

individu yang mengalami burnout memiliki konsep diri yang rendah.  

Hurlock (1978: 6) mendefinisikan konsep diri sebagai gambaran fisik, 

emosional, aspirasi, psikologis, sosial, dan prestasi yang dicapai oleh individu 

mengenai dirinya sendiri serta aspirasi. Terdapat konsep diri positif dan konsep diri 

negatif dalam perkembangannya (Calhoun & Acocella,1990: 72). Konsep diri 

positif yaitu penerimaan diri yang dapat dipahami dan diterima individu apa adanya, 

individu dapat mengevaluasi dirinya jadi positif, dan diterima orang lain. Individu 

yang memiliki konsep diri positif akan merancang tujuan-tujuan yang realistis, ialah 

tujuan yang mempunyai mungkin besar buat bisa dicapai, pengetahuan yang luas, 

harga diri yang besar, sanggup mengalami kehidupan dan menyangka hidup 

merupakan proses. Sehingga seseorang yang mempunyai konsep diri yang positif 

dapat terhindar dari academic burnout (Paidar, 2017: 1). 

Namun, saat individu mempunyai konsep diri negatif rentan terkena 

academic burnout dikarenakan individu memiliki gambaran mengenai dirinya 
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menjadi tidak teratur, perasaan tidak stabil, tidak menerima perubahan, tidak 

mengetahui kelemahan dan kelebihannya (Calhoun & Acocella, 1990: 72). Hal ini 

didukung oleh penelitian Ikbar (2019: 10) yang menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara burnout dengan konsep diri. Merujuk dari 

beberapa pernyataan tersebut, maka individu yang memiliki konsep diri yang baik 

dapat terhindar dari kelelahan emosional, sinis terhadap akademik, dan merasa 

kompeten sebagai mahasiswa. 

Diyanti (2021: 77) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara academic burnout dan konsep diri, yang artinya semakin 

positif konsep diri yang dimiliki maka semakin rendah individu mengalami 

academic burnout. Lebih lanjut Diyanti (2021: 78) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa konsep diri yang positif akan membantu individu dalam 

mengatasi kelelahan, sedangkan konsep diri negatif akan membuat individu tidak 

mampu untuk mengatasi kelelahan yang dimilikinya. Sehingga dapat disimpulkan 

konsep diri positif dapat membantu individu untuk terhindar dari academic burnout 

(Paidar, 2017: 1). 

Mahasiswa semester akhir yang mengalami permasalahan-permasalahan 

yang kompleks terkait dengan tugas akhir yaitu skripsi sering mengalami emosi-

emosi negatif, karena itu perlu adanya pengendalian emosi untuk mengendalikan 

emosi negatif ke arah yang lebih positif untuk menghindari academic burnout. 

Pengendalian emosi sering disebut sebagai regulasi emosi. Pengendalian emosi 

sering disebut dengan regulasi emosi. 
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Hurlock (2014: 231) beranggapan bahwa regulasi emosi merupakan bentuk 

pengekspresian seseorang untuk dapat diterima oleh lingkungan sosial yang 

dilakukan dengan cara pengalihan emosi. Seseorang dengan regulasi emosi efektif 

akan dapat menerima emosi yang dialaminya daripada menghindarinya (Lokita et 

al., 2021: 208). Individu yang mengalami kesulitan dalam mengatur emosi juga akan 

menjadi respon penghambat yang lebih buruk karena akan meningkatkan emosi 

negatif (Lokita et al., 2021: 203). 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Fauziah dan Rahayu (2019: 

32) bahwa regulasi emosi mempunyai hubungan negatif yang signifikan dengan 

burnout. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi regulasi emosi semakin 

rendah burnout, dan sebaliknya semakin rendah regulasi emosi maka semakin tinggi 

burnout. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulan dan Sari 

(2015: 79) menunjukan bahwa semakin tinggi regulasi emosi maka semakin rendah 

seseorang terkena burnout. Mahasiswa yang memiliki regulasi emosi yang baik 

dapat mereduksi academic burnout yang dialaminya. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disusun kerangka teoritik yang 

dapat dilihat di gambar 2.1:  

Gambar 2.1 Hubungan antara Variabel Penelitian 

 

Konsep Diri (X1) 

Aspek-aspek : 

1. Academic Self-Concept 

2. Affect Self-Concept 

3. Competence Self-Concept 

4. Family Self-Concept 

5. Physical Self-Concept 

6. Social Self-Concept 

 

 

Konsep Diri (X1) 

Aspek-aspek : 

1. Acceptance of emotional response  

2. Strategies to emotion regulation  

3. Engaging in goal directed behavior  

4. Control emotional responses  

 

 

 

 

 

  

Academic Burnout (Y) 
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E. Hipotesis 

Hipotesis ialah jawaban sementara atau teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian. Berdasarkan pada kerangka berpikir yang telah diuraikan maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian: 

1. Konsep diri berpengaruh terhadap academic burnout pada mahasiswa tingkat 

akhir yang mengerjakan skripsi. 

2. Regulasi emosi berpengaruh terhadap academic burnout pada mahasiswa tingkat 

akhir yang mengerjakan skripsi. 

3. Secara bersama-sama konsep diri dan regulasi emosi berpengaruh terhadap 

academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peneliti akan menggunakan penelitian kuantitatif dalam penelitian ini. 

Sugiyono (2017: 8) mengatakan bahwa penelitian kuantitatif berlandas pada filsafat 

pengetahuan, yang memiliki tujuan untuk mempelajari populasi, yang mana 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2017: 8). Pada penelitian ini juga menggunakan pendekatan asosiatif 

kausal, menurut pendapat Umar (2015: 47) penelitian asosiatif kausal merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016: 38) variabel dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel penelitian sering dinyatakan sebagai faktor-faktor yang 

berperan dalam peristiwa atau indikasi yang akan diteliti (Suryabrata, 2011: 25). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat: 
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a. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen (variabel terikat) disebut sebagai variabel output, 

kriteria, konsekuen atau variabel terikat (Sugiyono, 2012: 36). Variabel 

dependen diartikan sebagai variabel yang dipengaruhi atau akibat yang 

ditimbulkan oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

dependen adalah academic burnout. 

b. Variabel Independen (X) 

Variabel independent (variabel bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya dan timbulnya variabel 

dependen (Sugiyono, 2012: 36). Variabel independen  dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Konsep Diri (X1) 

2) Regulasi Emosi (X2) 

2. Definisi Operasional 

a. Academic Burnout 

Academic burnout merupakan peristiwa kelelahan secara fisik dan 

mental dalam bidang akademik, sehingga menyebabkan pelajar bersikap 

sinis dan menurunkan prestasi. Variabel academic burnout akan diukur 

dengan menggunakan alat ukur Maslach Burnout Inventory Student Survey 

(MBI-SS), yang telah dimodifikasi oleh peneliti. Alat ukur pada skala 

academic burnout yang mengacu pada 3 aspek yang dikemukakan oleh 
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Maslach et al (2001: 403-404), yakni kelelahan, depersonalisasi, penurunan 

prestasi pribadi. 

b. Konsep Diri 

Konsep diri merupakan cara pandang individu mengenai dirinya 

sendiri dari berbagai aspek. Skala konsep diri disusun berdasarkan aspek-

aspek menurut Bracken (2009: 92-94) yang terdiri dari konsep diri akademik 

(academic self-concept), pengaruh konsep diri (affect self-concept), 

kompetensi konsep diri (competence self-concept), konsep diri keluarga 

(family self-concept), konsep diri fisik (physical self-concept), dan sosial 

konsep diri (social self-concept). 

c. Regulasi Emosi 

Regulasi emosi merupakan suatu proses dari individu mengolah 

emosi-emosi negatif menjadi emosi yang lebih positif. Skala regulasi emosi 

disusun berdasarkan pada aspek yang dikemukakan oleh Gross (2007: 182-

186) yang terdiri dari 5 aspek, yaitu penerimaan emosi (acceptance of 

emotional response), strategi regulasi emosi (strategies to emotion 

regulation), keterlibatan perilaku bertujuan (engaging in goal directed 

behavior), kontrol respon emosi (control emotional responses). 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, dengan bantuan google form berikut linknya 

https://forms.gle/hkMm6btEcsyqsKf17. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan September 2022.  

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2012: 119) populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek yang memliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa UIN Walisongo 

Semarang angkatan 2018  yang sedang mengerjakan skripsi. Adapun jumlah 

populasi penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Penelitian 

No Fakultas L P Jumlah 

1.  Dakwah dan Komunikasi 205 423 628 

2.  Ekonomi dan Bisnis 169 345 514 

3.  Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 106 178 284 

4.  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 194 589 783 

5.  Psikologi dan Kesehatan 37 254 291 

6.  Syariah dan Hukum 271 351 622 

7.  Sains dan Teknologi 119 363 472 

8.  Ushuludin dan Humaniora 203 307 510 

Jumlah 1.304 2.800 4.104 

 

  

https://forms.gle/hkMm6btEcsyqsKf17
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2011: 81) sampel ialah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Sugiyono (2015: 67) rumus 

Isaac dan Michael akan digunakan untuk menentukan jumlah sampel dari 

populasi yang belum diketahui secara pasti. Berikut merupakan tabel dan rumus 

Isaac dan Michael. 

   
        

  (   )        
 

Keterangan: 

S    = jumlah sampel 

N    = jumlah populasi 

d²    = presisi yang ditetapkan 

   dengan dk   = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10% 

P = Q = 0,5 

D = 0,05 
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Gambar 3.1 

Penentuan Jumlah Sampel Isaac dan Michael 

 
Sumber: Sugiyono (2010: 128) 

 

Pada tabel dan rumus Isaac dan Michael (1981: 92) telah diberikan hasil 

perhitungan untuk menentukan jumlah sampel berdasarkan tingkat kesalahan 

1%, 5%, 10%. Peneliti akan menggunakan tingkat kesalahan dalam menentukan 

jumlah sampel yaitu pada tingkat 10% dengan nilai d = 0,05. Maka dapat 

ditentukan jumlah sampel penelitian sebagai berikut: 

   
                         

       (       )                   
 

 
        

      
 

          

     (          ) 
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Berdasarkan perhitungan yang menggunakan rumus Isaac dan Michael di 

atas, maka ditentukan untuk jumlah sampel yang akan digunakan yaitu  254 

responden Mahasiswa UIN Walisongo Semarang angkatan 2018 yang sedang 

mengerjakan skripsi. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini akan menggunakan teknik non 

probability sampling dengan menggunakan metode snowball sampling (sampel 

bola salju). Teknik non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017: 82). Sedangkan 

metode snowball sampling (sampel bola salju) teknik pengambilan sampel yang 

diperoleh melalui proses bergulir dari satu responden ke responden lainnya 

(Sulthon, 2020: 32). Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Tercatat sebagai mahasiswa aktif UIN Walisongo Semarang 

b. Mahasiswa angkatan 2018 yang sedang mengerjakan skripsi 

c. Laki-Laki atau perempuan 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen pengukuran psikologi yang berupa skala psikologi. Instrumen pengukuran 

psikologi digunakan karena variabel dalam penelitian ini adalah konsep diri, 

regulasi emosi, dan academic burnout, dimana ketiganya termasuk atribut 
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psikologis yang bersifat latent atau tidak tampak. Skala psikologi digunakan untuk 

mengungkapkan data mengenai atribut psikologis yang dapat dikategorikan sebagai 

variabel kemampuan kognitif  dan variabel kepribadian (afektif) (Azwar, 2007: 99). 

Pada penelitian ini, peneliti akan mengelola data dengan metode 

memberikan penilaian terhadap angket yang disebarkan kepada responden dengan 

menggunakan skala likert. Peneliti memilih menggunakan skala likert dikarenakan 

dapat memudahkan peneliti dalam mengukur kesetujuan dan ketidaksetujuan 

responden. 

Pertanyaan-pertanyaan disusun menjadi dua komponen yaitu pertanyaan 

positif (favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable). Peneliti akan 

menggunakan alternatif jawaban yaitu 1 sampai 4 dalam setiap pertanyaan. Hal ini 

dikarenakan menurut Hadi (1991: 19-20)  untuk menghilangkan kelemahan yang 

terdapat dalam skala lima tingkat, dengan tiga alasan yaitu: 1) kategori Undecided 

(ragu-ragu)  mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum dapat memutuskan atau 

memberi jawaban, bisa juga diartikan netral atau ragu-ragu, 2) tersedianya jawaban 

yang di tengah dapat menimbulkan kecenderungan jawaban ke tengah, 3) jika 

disediakan alternatif jawaban tersebut akan menghilangkan banyak data penelitian 

sehingga mengurangi banyaknya informasi yang dapat dijaring para responden 

(melihat cenderung jawaban ke arah setuju atau ke arah tidak setuju). Alternatif 

jawaban yang disediakan dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini: 
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Tabel 3.2 

Ketentuan Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian 

Favorable 

(Pernyataan Positif) 

Unfavorable 

(Pernyataan Negatif) 

Sangat Sesuai SS 4 Sangat Sesuai SS 1 

Sesuai S 3 Sesuai S 2 

Tidak Sesuai TS 2 Tidak Sesuai TS 3 

Sangat Tidak Sesuai STS 1 Sangat Tidak Sesuai STS 4 

 

Terdapat tiga skala yang akan digunakan dalam penelitian ini, skala yang 

akan digunakan yaitu: 

1. Skala Konsep Diri 

Pada penelitian ini, skala konsep diri akan dibuat oleh peneliti sendiri 

berdasarkan aspek konsep diri yang dikemukakan oleh Bracken (2009: 92-94). 

Skala konsep diri meliputi Competence Self-concept, Family Sel-concept, 

Academic Sel-concept, Social Self-concept, Affect Self-concept, dan Psysichal 

Self-concept. Skala konsep diri yang mengacu pada aspek Bracken (2009: 92-

94) digunakan untuk mengukur gambaran konsep diri pada responden, yang 

telah disesuaikan dengan subjek penelitian yaitu mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan aspek dari 

Bracken untuk mengukur tingkat konsep diri pada mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang.  

Pernyataan dalam skala konsep diri disusun dengan menggunakan skala 

likert yang terdiri dari empat pilihan respon. Empat pilihan respon tersebut 

terdiri dari Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), Sangat 
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Sesuai (SS). Total skor didapatkan dari penjumlahan semua skor pada skala 

sesuai dengan tabel 3.3 berikut : 

Tabel 3.3 

Skoring Skala Konsep Diri 

Favorable 

(Pernyataan Positif) 

Unfavorable 

(Pernyataan Negatif) 

Sangat Sesuai SS 4 Sangat Sesuai SS 1 

Sesuai S 3 Sesuai S 2 

Tidak Sesuai TS 2 Tidak Sesuai TS 3 

Sangat Tidak 

Sesuai 

STS 1 Sangat Tidak Sesuai STS 4 

 

Tabel 3.4 

Blueprint  Skala Konsep Diri 

Aspek-Aspek 
Item 

Jumlah 
F UF 

Academic Self-concept 

(Persepsi mahasiswa mengenai situasi 

akademik) 

1,3,5 2,4,6 6 

Affect Self-concept 

(Kondisi emosi berbeda yang dialami 

mahasiswa) 

7,9,11 8,10,12 6 

Competence Self-concept 

(Mahasiswa dapat mengevaluasi 

kemampuannya) 

13,15,17 14,16,18 6 

Family Self-concept 

(Persepsi hubungan mahasiswa dengan 

keluarga) 

19,21,23 20,22,24 6 

Physical Self-concept 

(Persepsi mahasiswa mengenai 

penampilan, kesehatan, kondisi fisik) 

25,27,29 26,28,30 6 

Social Self-concept 

(Kemampuan mahasiswa dalam 

berinteraksi dengan orang lain) 

31,33,35 32,34,36 6 
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2. Skala Regulasi Emosi 

Pada penelitian ini, peneliti membuat sendiri skala konsep diri 

berdasarkan aspek regulasi emosi yang dikemukakan oleh Gross (2007: 182-

186) yang terdiri dari penerimaan emosi (acceptance of emotional response), 

strategi regulasi emosi (strategies to emotion regulation), keterlibatan perilaku 

bertujuan (engaging in goal directed behavior), kontrol respon emosi (control 

emotional responses). Skala regulasi emosi yang mengacu pada aspek Gross 

(2007: 182-186) digunakan untuk mengukur tingkat regulasi emosi, yang telah 

disesuaikan dengan kondisi subjek penelitian yaitu mahasiswa UIN Walisongo 

Semarang. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan aspek dari Gross untuk 

mengukur tingkat regulasi emosi pada mahasiswa UIN Walisongo Semarang. 

Pernyataan dalam skala regulasi emosi disusun dengan menggunakan 

skala likert yang terdiri dari empat pilihan respon. Empat pilihan respon tersebut 

terdiri dari Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), Sangat 

Sesuai (SS). Total skor didapatkan dari penjumlahan semua skor pada skala 

sesuai dengan tabel 3.5 berikut : 

Tabel 3.5 

Skoring Skala Regulasi Emosi 

Favorable 

(Pernyataan Positif) 

Unfavorable 

(Pernyataan Negatif) 

Sangat Sesuai SS 4 Sangat Sesuai SS 1 

Sesuai S 3 Sesuai S 2 

Tidak Sesuai TS 2 Tidak Sesuai TS 3 

Sangat Tidak 

Sesuai 

STS 1 Sangat Tidak Sesuai STS 4 
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Tabel 3.6 

Blueprint Skala Regulasi Emosi 

Aspek-Aspek 
Item 

Jumlah 
F UF 

Acceptance of Emotional Response 

(Kemampuan mahasiswa menerima 

peristiwa yang menimbulkan perasaan 

negatif dan dapat menghadapinya) 

1,3,5,7 2,4,6,8 8 

Strategies to Emotional Regulation 

(Mahasiswa mampu mengatasi 

masalah dan mengurangi emosi negatif 

sehingga dapat menenangkan diri) 

9,11,13,15 10,12,14,1

6 

8 

Engaging in Goal Directed Behavior 

(Mahasiswa tidak terpengaruh emosi 

negatif yang dialami sehingga tetap 

bisa berkonsentrasi dan melakukan 

sesuatu dengan baik) 

17,19,21,2

3 

18,20,22,2

4 

8 

Control Emotional Responses 

(Mahasiswa mampu mengontrol emosi 

yang sedang dirasakan) 

25,27,29,3

1 

26,28,30,3

2 

8 

 

3. Skala Academic Burnout 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat ukur Maslach Burnout 

Inventory Student Survey (MBI-SS). Alat ukur ini terdiri dari 3 aspek yaitu 

kelelahan, depersonalisasi atau cynicism, dan penurunan prestasi pribadi 

(Maslach et al., 2001: 403-404). 

Ketiga aspek academic burnout tersebut akan digunakan sebagai dasar 

penyusunan sebuah item dalam skala pengukuran. Peneliti melakukan 

modifikasi pada alat ukur Maslach Burnout Inventory Student Survey (MBI-SS), 

dengan menambahkan beberapa item karena pada alat ukur yang sudah ada 

belum memuat sepenuhnya item favourabel dan unfavourabel, dengan jumlah 

item yang menyesuaikan kebutuhan peneliti di lapangan. 
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Pernyataan dalam skala academic burnout disusun dengan menggunakan 

skala likert yang terdiri dari empat pilihan respon. Empat pilihan respon tersebut 

terdiri dari Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), Sangat 

Sesuai (SS). Total skor didapatkan dari penjumlahan semua skor pada skala 

sesuai dengan tabel 3.7 berikut : 

Tabel 3.7 

Skoring Skala Academic Burnout 

Favorable 

(Pernyataan Positif) 

Unfavorable 

(Pernyataan Negatif) 

Sangat Sesuai SS 1 Sangat Sesuai SS 4 

Sesuai S 2 Sesuai S 3 

Tidak Sesuai TS 3 Tidak Sesuai TS 2 

Sangat Tidak Sesuai STS 4 Sangat Tidak Sesuai STS 1 

 

Tabel 3.8 

Blueprint skala Academic Burnout 

Aspek-Aspek 
           Item  

Jumlah 
F UF 

Kelelahan 

(Mahasiswa kelelahan secara fisik dan 

emosi karena adanya tuntutan skripsi) 

1,3,5,7,9 2,4,6,8,10 10 

Depersonalisasi 

(Mahasiswa menjauh atau tidak 

peduli) 

11,13,15,1

7,19 

12,14,16,1

8,20 

10 

Penurunan Prestasi Pribadi 

(Menurunnya keyakinan atau penilaian 

negatif mahasiswa terhadap akademik) 

21,23,25,2

7,29 

22,24,26,2

8,30 

10 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas Alat Ukur 

Menurut Arikunto (2006: 168) untuk menunjukkan tingkat kevalidan dan 

kesahihan suatu instrumen diperlukan adanya validitas. Uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner akan dikatakan 
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valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur (Masrukhin, 2008:  20). 

Uji validitas pada penelitian ini akan berfokus pada validitas isi, yakni 

validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi 

tes melalui analisis rasional dari penilai yang kompeten (expert judgment) 

(Azwar, 2015: 112). Konsultasi pada penelitian ini akan dilakukan oleh ahli 

dalam bidang penelitian kuantitatif, yaitu Dr. Baidi Bukhori, S.Ag.,M.Si selaku 

dosen pembimbing skripsi.  

Hasil aitem skala yang sudah diuji oleh Expert Judgment, akan diujikan 

kepada 31 mahasiswa yang memiliki kriteria sesuai dengan teknik sampling. 

Hasilnya dihitung dengan menggunakan bantuan SPSS 22 for windows. Batasan 

yang digunakan untuk memilih item berdasarkan korelasi item total adalah ≥ 

0,30 (Azwar, 2014: 143). Apabila item memiliki indeks korelasi item total ˂ 

0,30 item tersebut dinyatakan gugur atau tidak valid. Sebaliknya, item yang 

memiliki indeks korelasi item total > 0,30 atau ═ 0,30 akan dinyatakan valid. 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap suatu pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006: 

32). Sedangkan menurut Arikunto (2010: 221) reliabilitas adalah suatu 

instrumen cukup bisa dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik. 
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Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan 

menggunakan varians Alpha Cronbach yang dibantu dengan program  SPSS 

versi 22.0 for windows (Arikunto, 2010: 239).  

Menurut Sugiyono (2015: 183) kriteria pengambilan keputusan apakah 

reliabel atau tidak bila r lebih besar atau sama dengan 0,60 maka item tersebut 

dikatakan reliabel. Sedangkan jika r lebih kecil dari 0,60 maka aitem dikatakan 

tidak reliabel. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2018: 161) uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data pada variabel berbentuk distribusi normal atau 

tidak. Pada penelitian ini untuk menguji normalitas akan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov, hal ini untuk menguji normalitas yang valid dan 

efektif untuk jumlah sampel yang berskala kecil. Kriteria yang digunakan 

dalam uji normalitas ini yaitu apabila signifikansinya > 0,05 artinya data 

tersebut berdistribusi normal, dan jika angka signifikansinya ˂ 0,05 maka 

distribusinya tidak normal (Azwar, 2009: 28). 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat 

dengan variabel bebas memiliki hubungan linier atau tidak secara signifikan 
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(Sugiyono & Susanto, 2015: 323). Uji linieritas akan dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 22.0 dengan dasar pengambilan keputusan melalui 

test of linearity. Kriteria yang digunakan yaitu nilai signifikansi pada 

linearity ≤ 0,05 dan pada nilai devation from linearity signifikansi ≥ 0,05 

diartikan antara variabel bebas dan terikat dinyatakan linier (Priyanto, 2010: 

46). 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018: 107). Dalam 

melakukan uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai variance inflation 

factor (VIF) dan tolerance. Suatu model regresi yang tidak terdapat 

multikolinearitas mempunyai nilai VIF ≤ 0,10 dan angka tolerance  ≥ 0,1. 

Namun, jika nilai VIF > 0,10 dan nilai tolerance ˂  0,1 maka terdapat gejala 

multikolinearitas (Ghozali, 2018: 108). 

2. Uji Hipotesis 

Penelitian ini akan menggunakan uji hipotesis dengan teknik analisis 

regresi sederhana dan analisis regresi berganda. Menurut Sugiyono (2014: 270) 

regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal satu 

variabel bebas dengan satu variabel terikat. Regresi sederhana digunakan dalam 

penelitian ini untuk uji hipotesis pertama dan kedua yang telah ditentukan 

peneliti. Untuk uji hipotesis ketiga yang telah ditentukan peneliti akan 

menggunakan regresi berganda, karena dalam hipotesis ini menguji 2 variabel 
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bebas yaitu konsep diri dan regulasi emosi. Regresi linier berganda digunakan 

untuk mengukur dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat 

(Rahmawati, 2016: 275). Hal tersebut didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sugiyono (2017: 275) bahwa regresi berganda akan dilakukan 

jika jumlah variabel bebasnya 2. 

Uji hipotesis akan dilakukan dengan bantuan SPSS agar memudahkan 

peneliti. Kriteria dalam pengambilan keputusan untuk menentukan ada tidaknya 

pengaruh variabel bebas dan variabel terikat maka dapat dilihat dengan tingkat 

signifikansi. Jika tingkat signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak, namun jika 

tingkat signifikansi ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (Priyanto, 2014: 139-140). 

 

H. HASIL UJI COBA SKALA 

1. Validitas alat ukur 

a. Academic Burnout 

Skala academic burnout dalam penelitian ini terdapat 30 aitem. 

Subjek yang digunakan dalam uji coba alat ukur merupakan mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang berjumlah 31 mahasiswa. 

Berdasarkan Corrected Item-Total Correlation, aitem yang dapat dikatakan 

valid terdapat 25, dan terdapat 5 aitem yang gugur dalam skala academic 

burnout. Aitem yang gugur disebabkan oleh nilai r ≤ 0,30. Aitem yang gugur 

dalam skala ini adalah 1, 4, 8, 10, 12. 
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Berikut adalah blueprint skala academic burnout setelah dilakukan uji coba 

skala. 

Tabel 3.9 

Blueprint skala Academic Burnout Gugur 

No Aspek 
Nomor Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1.  Kelelahan (Mahasiswa 

kelelahan secara fisik 

dan emosi karena 

adanya tuntutan 

skripsi) 

1*,3,5,7,9 2,4*,6,8*,10* 10 

2.  Depersonalisasi 

(Mahasiswa menjauh 

atau tidak peduli) 

11,13,15,17,19 12*,14,16,18,20 10 

3.  Penurunan Prestasi 

Pribadi 

(Menurunnya 

keyakinan atau 

penilaian negatif 

mahasiswa terhadap 

akademik) 

21,23,25,27,29 22,24,26,28,30 10 

Total   30 
 Catatan: aitem yang terdapat tanda* dan berwarna merah merupakan aitem gugur 

 

 

Tabel 3.10 

Blueprint skala Academic Burnout setelah uji coba 

No Aspek 
Nomor Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1.  Kelelahan (Mahasiswa 

kelelahan secara fisik 

dan emosi karena 

adanya tuntutan skripsi) 

3,5,7,9 2,6 6 

2.  Depersonalisasi 

(Mahasiswa menjauh 

atau tidak peduli) 

11,13,15,17,19 14,16,18,20 9 

3.  Penurunan Prestasi 

Pribadi 

(Menurunnya keyakinan 

atau penilaian negatif 

mahasiswa terhadap 

21,23,25,27,29 22,24,26,28,30 10 
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akademik) 

Total   25 

 

b. Konsep Diri 

Skala konsep diri dalam penelitian ini terdapat 36 aitem. Subjek yang 

digunakan dalam uji coba alat ukur merupakan mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang berjumlah 31 mahasiswa. Berdasarkan 

Corrected Item-Total Correlation, aitem yang dapat dikatakan valid terdapat 

31, dan terdapat 5 aitem yang gugur dalam skala konsep diri. Aitem yang 

gugur disebabkan oleh nilai r ≤ 0,30. Aitem yang gugur dalam skala ini 

adalah 4, 5, 10, 12, 18. 

Berikut adalah blueprint skala konsep diri setelah dilakukan uji coba skala. 

 

 

Tabel 3.11 

 Blueprint skala Konsep Diri Gugur 

No Aspek 
Nomor Item 

Jumlah 
Favorable unfaborable 

1.  Academic Self-concept 

(Persepsi mahasiswa 

mengenai situasi 

akademik) 

1,5*,3 2,4*,6 6 

2.  Affect Self-concept 

(Kondisi emosi berbeda 

yang dialami mahasiswa) 

7,9,11 8,10*,12* 6 

3.  Competence Self-concept 

(Mahasiswa dapat 

mengevaluasi 

kemampuannya) 

13, 15,17 14,16,18* 6 

4.  Family Self-concept 

(Persepsi hubungan 

mahasiswa dengan 

keluarga) 

19,21,23 20,22,24 6 

5.  Physical Self-concept 25,27,29 26,28,30 6 
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(Persepsi mahasiswa 

mengenai penampilan, 

kesehatan, kondisi fisik) 

6.  Social Self-concept 

(Kemampuan mahasiswa 

dalam berinteraksi 

dengan orang lain) 

31,33,35 32,34,36 6 

Total   36 
 Catatan: aitem yang terdapat tanda* dan berwarna merah merupakan aitem gugur 

 

Tabel 3.12 

Blueprint skala Konsep Diri setelah uji coba 

No Aspek 
Nomor Item 

Jumlah 
Favorable unfaborable 

1.  Academic Self-concept 

(Persepsi mahasiswa 

mengenai situasi 

akademik) 

1,3 2,6 4 

2.  Affect Self-concept 

(Kondisi emosi berbeda 

yang dialami mahasiswa) 

7,9,11 8 4 

3.  Competence Self-concept 

(Mahasiswa dapat 

mengevaluasi 

kemampuannya) 

13, 15,17 14,16 5 

4.  Family Self-concept 

(Persepsi hubungan 

mahasiswa dengan 

keluarga) 

19,21,23 20,22,24 6 

5.  Physical Self-concept 

(Persepsi mahasiswa 

mengenai penampilan, 

kesehatan, kondisi fisik) 

25,27,29 26,28,30 6 

6.  Social Self-concept 

(Kemampuan mahasiswa 

dalam berinteraksi 

dengan orang lain) 

31,33,35 32,34,36 6 

Total   31 
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c. Regulasi Emosi 

Skala regulasi emosi dalam penelitian ini terdapat 32 aitem. Subjek 

yang digunakan dalam uji coba alat ukur merupakan mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang berjumlah 31 mahasiswa. Berdasarkan 

Corrected Item-Total Correlation, aitem yang dapat dikatakan valid terdapat 

23, dan terdapat 9 aitem yang gugur dalam skala regulasi emosi. Aitem yang 

gugur disebabkan oleh nilai r ≤ 0,30. Aitem yang gugur dalam skala ini 

adalah 5, 7, 9, 11, 13, 21, 23, 24, 31. 

Berikut adalah blueprint skala regulasi emosi setelah dilakukan uji coba 

skala. 

Tabel 3.13 

Blueprint Skala Regulasi Emosi Gugur 

No Aspek 
Nomor Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1.  Acceptance of 

Emotional Response 

(Kemampuan 

mahasiswa menerima 

peristiwa yang 

menimbulkan perasaan 

negatif dan dapat 

menghadapinya) 

1,3,5*,7* 2,4,6,8 8 

2.  Strategies to 

Emotional Regulation 

(Mahasiswa mampu 

mengatasi masalah dan 

mengurangi emosi 

negatif sehingga dapat 

menenangkan diri) 

9*,11*,13*,15 10,12,14,16 8 

3.  Engaging in Goal 

Directed Behavior 

(Mahasiswa tidak 

terpengaruh emosi 

negatif yang dialami 

17,19, 

21*,23* 
18,20,22,24* 8 
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sehingga tetap bisa 

berkonsentrasi dan 

melakukan sesuatu 

dengan baik) 

4.  Control Emotional 

Responses 

(Mahasiswa mampu 

mengontrol emosi 

yang sedang 

dirasakan) 

25,27,29,31* 26,28,30,32 8 

Total   32 
Catatan: aitem yang terdapat tanda* dan berwarna merah merupakan aitem gugur 

 

Tabel 3.14 

Blueprint skala Regulasi Emosi setelah uji coba 

No Aspek 
Nomor Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1.  Acceptance of 

Emotional Response 

(Kemampuan 

mahasiswa menerima 

peristiwa yang 

menimbulkan perasaan 

negatif dan dapat 

menghadapinya) 

1,3 2,4,6,8 6 

2.  Strategies to 

Emotional Regulation 

(Mahasiswa mampu 

mengatasi masalah 

dan mengurangi emosi 

negatif sehingga dapat 

menenangkan diri) 

15 10,12,14,16 5 

3.  Engaging in Goal 

Directed Behavior 

(Mahasiswa tidak 

terpengaruh emosi 

negatif yang dialami 

sehingga tetap bisa 

berkonsentrasi dan 

melakukan sesuatu 

dengan baik) 

17,19, 18,20,22 5 

4.  Control Emotional 25,27,29 26,28,30,32 7 
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Responses 

(Mahasiswa mampu 

mengontrol emosi 

yang sedang 

dirasakan) 

Total   23 

 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

a. Tabel Reliabilitas Skala Academic Burnout 

Tabel 3.15 

Reliabilitas Academic Burnout saat aitem gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,903 30 

 

 

Tabel 3.16 

Reliabilitas Academic Burnout setelah aitem valid 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,941 25 
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a. Tabel Reliabilitas Skala Konsep Diri 

Tabel 3.17 

Reliabilitas Konsep Diri saat aitem gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,886 36 

 

Tabel 3.18 

Reliabilitas Konsep Diri setelah aitem valid 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,915 31 

 

b. Tabel Reliabilitas Skala Regulasi Emosi 

Tabel 3.19 

Reliabilitas Regulasi Emosi saat aitem gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,858 32 

 

 

Tabel 3.20 

Reliabilitas Regulasi Emosi setelah aitem valid 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,874 23 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek 

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang. Total populasinya berjumlah 4.104 dengan 

jumlah sampel penelitian 254. Sampel ditentukan berdasarkan rumus Isaac 

dan Michael menurut Sugiyono (2010: 87) dengan taraf kesalahan 10%. 

Sebaran subjek penelitian setelah dilakukan pengukuran melalui SPSS maka 

didapatkan hasil pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 

Data Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 62 24,4 24,4 24,4 

Perempuan 192 75,6 75,6 100,0 

Total 254 100,0 100,0  

  

Berdasarkan tabel jenis kelamin subjek di atas, dapat dilihat bahwa 

dari 254 subjek terdapat 62 subjek yang berjenis kelamin laki-laki dengan 

presentanse 24,4%, dan terdapat 192 subjek penelitian yang berjenis 

kelamin perempuan dengan presentase 75,5% 
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Tabel 4.2 

Data Subjek Penelitian Berdasarkan Fakultas 

Fakultas 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dakwah dan 

Komunikasi 

32 12,6 12,6 12,6 

Ekonomi dan 

Bisnis 

31 12,2 12,2 24,8 

Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik 

30 11,8 11,8 36,6 

Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan 

32 12,6 12,6 49,2 

Psikologi dan 

Kesehatan 

34 13,4 13,4 62,6 

Syariah dan 

Hukum 

32 12,6 12,6 75,2 

Sains dan 

Teknologi 

32 12,6 12,6 87,8 

Ushuludin dan 

Humaniora 

31 12,2 12,2 100,0 

Total 254 100,0 100,0  

 

Berdasarkan tabel data Fakultas responden di atas, dapat dilihat 

bahwa dari total subjek yakni 254 pada masing-masing Fakultas, dapat 

diketahui bahwa sebesar 12,6% atau 32 subjek berasal Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, sebesar 12,2% atau 31 berasal dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, sebesar 11,8% atau 30 subjek berasal dari Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, sebesar 12,6% atau 32 subjek berasal dari Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, sebesar 13,4% atau 34 subjek berasal dari Fakultas 
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Psikologi dan Kesehatan, sebesat 12,6% atau 32 subjek berasal dari Fakultas 

Syariah dan Hukum, sebesar 12,6% atau 32 subjek berasal dari Fakultas 

Sains dan Teknologi, dan sebesar 12,2% atau 31 subjek berasak dari 

Fakultas Ushuludin dan Humaniora. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Rumus kategorisasi data penelitian 

Rendah : < M – ISD 

Sedang : M – ISD ≤ X < M + ISD 

Tinggi : M + ISD ≤ X 

Setelah dilakukan perhitungan berdasarkan rumus tersebut, maka 

didapatkan bahwa skor untuk tingkat Konsep Diri rendah < 62, sedang 62 ≤ 

x < 93, dan tinggi ≥ 93. Adapun untuk kategorisasi variabel konsep diri 

dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Kategorisasi Variabel Konsep Diri 

Kat_Konsep Diri 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

  Valid Sedang 69 27,2 27,2 27,2 

Tinggi 185 72,8 72,8 100,0 

Total 254 100,0 100,0  

 

Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat dilihat bahwa subjek 

penelitian yang memiliki Konsep Diri sedang sebanyak 69 subjek dengan 
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presentase 27,2%, dan tinggi sebanyak 72,8% subjek dengan presentase 

72,8%. 

Setelah dilakukan perhitungan berdasarkan rumus kategorisasi, maka 

didapatkan bahwa skor untuk tingkat Regulasi Emosi rendah < 46, sedang 

46 ≤ x < 69, dan tinggi ≥ 69. Adapun untuk kategorisasi variabel regulasi 

emosi dapat dilihat pada tabel 4.4 

Tabel 4.4 

Kategorisasi Variabel Regulasi Emosi 

Kat_Regulasi Emosi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 Valid Sedang 7 2,8 2,8 2,8 

Tinggi 247 97,2 97,2 100,0 

Total 254 100,0 100,0  

 

Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat dilihat bahwa subjek 

penelitian yang memiliki regulasi emosi sedang sebanyak 7 subjek dengan 

presentase 2,8%, dan tinggi sebanyak 247 subjek dengan presentase 97,2%. 
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Setelah dilakukan perhitungan berdasarkan rumus kategorisasi, maka 

didapatkan bahwa skor untuk tingkat Academic Burnout rendah < 69, sedang 

69 ≤ x < 83, dan tinggi ≥ 83. Adapun untuk kategorisasi variabel academic 

burnout dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 

Kategorisasi Variabel Academic Burnout 

Kat_Academic Burnout 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 132 52,0 52,0 52,0 

Sedang 89 35,0 35,0 87,0 

Tinggi 33 13,0 13,0 100,0 

Total 254 100,0 100,0  

 

Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat dilihat bahwa subjek 

penelitian yang memiliki academic burnout rendah sejumlah 132 subjek 

dengan presentase 52,0%, sedang sebanyak 89 subjek dengan presentase 

35,0%, dan tinggi sebanyak 33 subjek dengan presentase 13,0%. 

B. HASIL ANALISIS DATA 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini 
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menggunakan uji Kolmogrov Smirnov melalui aplikasi SPSS. Nilai residual 

yang terdistribusi normal memiliki nilai signifikansinya ≥ 0,05 artinya data 

tersebut berdistribusi normal, dan jika angka signifikansinya ˂ 0,05 maka 

distribusinya tidak normal (Azwar, 2009: 28). Uji normalitas dalam 

penelitian ini dilakukan sebagai syarat yang harus dipenuhi sebelum 

melakukan pengujian hipotesis. Adapun untuk uji normalitas konsep diri, 

regulasi emosi, dan academic burnout dapat dilihat pada tabel 4.6 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas Konsep Diri, Regulasi Emosi, dan Academic Burnout 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 254 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 11,51117913 

Most Extreme Differences Absolute ,038 

Positive ,038 

Negative -,035 

Test Statistic ,038 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 ,200

d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan tabel di atas, pada uji normalitas ini menggunakan uji 

One Sample Kolmogro-Smirnov memperoleh nilai signifikansi (Asymp.Sig) 

sebesar 0,200 yang artinya nilai signifikansi tersebut > 0,05. Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa data residual pada penelitian ini dikatakan normal 

atau berdistribusi normal. 
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b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah terdapat 

hubungan linier antara variabel terikat (Siregar, 2014: 178). Uji linieritas 

dilakukan melalui SPSS dengan teknik Test For Liniearity. Variabel bebas 

dan variabel terikat dikatakan memiliki hubungan linier apabila baris 

linearity ≤ 0,05 dan pada nilai devation from linearity signifikansi ≥ 0,05 

diartikan antara variabel bebas dan terikat dinyatakan linier (Priyanto, 2010: 

46). Adapun untuk uji linieritas konsep diri dan academic burnout dapat 

dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 

Uji Linearitas Konsep Diri dan Academic Burnout 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Academic 

Burnout * 

Konsep 

Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 12940,550 51 253,736 1,835 ,002 

Linearity 5739,922 1 5739,922 41,502 ,000 

Deviation  from 

Linearity 

7200,628 50 144,013 1,041 ,410 

Within Groups 27937,277 202 138,303   

Total 40877,827 253    

 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada baris linearity adalah 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

terdapat hubungan antar variabel yang berarti. Pada baris deviation from 

linearity juga dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,410 > 0,05. Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa variabel konsep diri dan academic burnout 

memiliki hubungan yang linier. 

Tabel 4.8 

Uji Linearitas Regulasi Emosi dan Academic Burnout 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Academic 

Burnout * 

Regulasi 

Emosi 

Between 

Groups 

(Combined) 8770,557 28 313,234 2,195 ,001 

Linearity 5641,110 1 5641,110 39,532 ,000 

Deviation  from 

Linearity 

3129,447 27 115,905 ,812 ,734 

Within Groups 32107,270 225 142,699   

Total 40877,827 253    

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada baris linearity adalah 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

terdapat hubungan antar variabel yang berarti. Pada baris deviation from 

linearity juga dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,734 > 0,05. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel regulasi emosi dan academic burnout 

memiliki hubungan yang linier. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018: 107). Hal 

yang ideal adalah persamaan regresi tidak memiliki hubungan yang kuat 
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pada variabel independennya (Riyanto & Hatmawan, 2020: 139). Untuk 

mendeteksi multikolinearitas dalam model regresi dapat dilakukan dengan 

melihat nilai VIF ≤ 0,10 dan angka tolerance  ≥ 0,1. Namun, jika nilai VIF > 

0,10 dan nilai tolerance ˂ 0,1 maka terdapat gejala multikolinearitas 

(Ghozali, 2018: 108). Adapun untuk uji multikolinearitas dapat dilihat pada 

tabel 4.9. 

Tabel 4.9 

Uji Multikolinearitas Konsep Diri dan Regulasi Emosi 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 135,411 9,321  14,528 ,000   

Konsep Diri -,263 ,070 -,250 -3,777 ,000 ,740 1,352 

Regulasi Emosi -,477 ,130 -,244 -3,677 ,000 ,740 1,352 

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance 0,740 

> 0,10 dan nilai VIF 1,352 < 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

gejala multikolinearitas. 
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2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi 

sederhana dan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier 

sederhana merupakan pengujian yang didasarkan pada hubungan kausal satu 

variabel independen dan satu variabel dependen (Sugiyono, 2014: 270). 

Regresi sederhana digunakan dalam penelitian ini untuk uji hipotesis 

pertama dan kedua yang telah ditentukan peneliti. Menurut Sugiyono (2014: 

275) analisis regresi berganda dilakukan ketika jumlah variabel independen 

minimal adalah dua. Analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi 

berganda dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS. 

Untuk melihat apakah adanya pengaruh variabel independen dan dependen 

merujuk pada tingkat signifikansi. Jika tingkat signifikansi > 0,05 maka 

hipotesis ditolak, namun jika tingkat signifikansi ≤ 0,05 maka hipotesis 

diterima (Priyanto, 2014: 139-140). 

a. Uji Regresi Sederhana 

Tabel 4.10 

Prediktor Konsep Diri terhadap Academic Burnout 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,375
a
 ,140 ,137 11,808 

a. Predictors: (Constant), Konsep Diri 

Pada tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) 

yaitu sebesar 0,375. Maka diperoleh koefisien determinasi (R Square) 
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sebesar 0,140 yang mendefinisikan bahwa pengaruh variabel bebas (konsep 

diri) terhadap variabel terikat (academic burnout) adalah sebesar 14,0%. 

Tabel 4.11 

Uji Regresi Sederhana Konsep Diri dan Academic Burnout 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 5739,922 1 5739,922 41,165 ,000
b
 

Residual 35137,905 252 139,436   

Total 40877,827 253    

a. Dependent Variable: Academic Burnout 
b. Predictors: (Constant), Konsep Diri 

   

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai F hitung = 

41,165 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel konsep diri (X1) terhadap variabel 

academic burnout (Y). 

Tabel 4.12 

Model Persamaan Regresi Konsep Diri 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 109,418 6,225  17,578 ,000 

Konsep Diri -,393 ,061 -.375 - 6,416 ,000 

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

 
 

Persamaan regresi dalam penelitian ini jika dilihat pada tabel di atas 

adalah Y = 109,418 – 0,393 konsep diri. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa 
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variabel bebas (konsep diri), maka nilai academic burnout sebesar 109,418. 

Koefisien regresi konsep diri -0,393 dapat berarti bahwa setiap penambahan 

satuan konsep diri akan menurunkan academic burnout sebesar 0,393 atau 

39,3%. Sehingga koefisien regresi tersebut bernilai negatif, dan dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel konsep diri (X2) terhadap variabel 

academic burnout (Y) adalah negatif. 

Tabel 4.13 

Prediktor Regulasi Emosi terhadap Academic Burnout 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,371
a
 ,138 ,135 11,825 

a. Predictors: (Constant), Regulasi Emosi 
 

Pada tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) 

yaitu sebesar 0,371. Maka diperoleh koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,138 yang mendefinisikan bahwa pengaruh variabel bebas (regulasi 

emosi) terhadap variabel terikat (academic burnout) adalah sebesar 13,8%. 

Tabel 4.14 

Uji Regresi Sederhana Regulasi Emosi dan Academic Burnout 

ANOVA
a 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5641,110 1 5641,110 40,343 ,000
b
 

Residual 35236,717 252 139,828   

Total 40877,827 253    

a. Dependent Variable: Academic Burnout 
b. Predictors: (Constant), Regulasi Emosi 

 



80 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai F hitung = 

40,343 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel regulasi emosi (X2) terhadap 

variabel academic burnout (Y). 

Tabel 4.15 

Model Persamaan Regresi Regulasi Emosi 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 129,439 9,424  13.734 ,000 

Regulasi Emosi -,727 ,115 -,371 -6,352 ,000 

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

 

Persamaan regresi dalam penelitian ini jika dilihat pada tabel di atas 

adalah Y = 129,439 – 0,727 regulasi emosi. Hal ini menunjukkan bahwa 

tanpa variabel bebas (regulasi emosi), maka nilai academic burnout sebesar 

129,439. Koefisien regresi regulasi emosi -0,727 dapat berarti bahwa setiap 

penambahan satuan regulasi emosi akan menurunkan academic burnout 

sebesar 0,727 atau 72,7%. Sehingga koefisien regresi tersebut bernilai 

positif, dan dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel regulasi emosi 

(X2) terhadap variabel academic burnout (Y) adalah negatif. 
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b. Uji Regresi Berganda 

Tabel 4.16 

Uji Regresi Berganda Konsep Diri dan Regulasi Emosi terhadap 

Academic Burnout 

 

 
ANOVA

a 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7536,145 2 3768,073 28,366 ,000
b
 

Residual 33341,682 251 132,835   

Total 40877,827 253    

a. Dependent Variable: Academic Burnout 
b. Predictors: (Constant), Regulasi Emosi, Konsep Diri 

 

 

Tabel 4.17 

Prediktor Konsep Diri dan Regulasi Emosi terhadap Academic Burnout 
 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,429
a
 ,184 ,178 11.525 

a. Predictors: (Constant), Regulasi Emosi, Konsep Diri 

 

Berdasarkan kedua tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai F 

hitung = 28,366 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, serta 

memiliki nilai R Square sebesar 0,184 atau 18,4%. Hal tersebut dapat berarti 

bahwa hipotesis ketiga diterima, yakni terdapat pengaruh konsep diri dan 

regulasi emosi terhadap academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir 

yang mengerjakan skripsi sebesar 18,4%. 

Berdasarkan analisis data di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pertama, hipotesis pertama diterima artinya terdapat pengaruh konsep diri 
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terhadap academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan 

skripsi. Kedua, hipotesis kedua diterima artinya terdapat pengaruh regulasi 

emosi terhadap academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir yang 

mengerjakan skripsi. 

 

C. PEMBAHASAN 

Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui pengaruh konsep diri dan regulasi 

emosi terhadap academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan 

skripsi. Peneliti dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil pengujian 

hipotesis menggunakan uji regresi sederhana dan uji regresi berganda. Hipotesis 

pertama didapatkan nilai signifikansi 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 serta 

memiliki R Square 14,0%. Hal ini menunjukkan variabel independen dapat 

memprediksi variabel dependen sebesar 14,0%. Sedangkan 86,0% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar penelitian ini. Artinya, semakin tinggi 

konsep diri yang negatif maka bersama dengan meningkatnya academic burnout 

yang dialami juga semakin tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis 

diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh konsep diri terhadap academic 

burnout pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi. 

Hasil penelitian ini menguatkan teori yang sudah dibahas sebelumnya dalam 

hubungan antara variabel independen dan dependen. Menurut Gold dan Roth (1993: 

35) salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi academic burnout adalah 

konsep diri. Ketika individu mendapatkan tuntutan secara akademik, konsep diri 
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mempunyai peran yang sangat penting dalam membantu individu untuk beradaptasi 

dengan lebih baik (Kurniawan, 2019: 38). Konsep diri adalah gambaran emosional, 

psikologis, aspirasi, fisik, sosial, dan prestasi yang dicapai oleh individu mengenai 

dirinya sendiri (Hurlock  1978: 6). Desmita (2014: 164) konsep diri ialah perilaku 

yang meliputi kepercayaan, pemikiran, serta evaluasi seorang terhadap dirinya 

sendiri. Dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep diri merupakan cara pandang 

individu mengenai dirinya sendiri dari berbagai aspek. 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, maka individu membutuhkan 

konsep diri yang baik agar terhindar dari academic burnout. menurut Yang (2004: 

287) academic burnout sebagai stress dan beban dalam proses belajar atau faktor 

psikologis lainnya, sehingga individu menunjukan rasa lelah secara emosional, 

bersikap sinis, dan merasakan prestasi yang rendah. Schaufeli et al (2002: 465) 

mendefinisikan academic burnout sebagai perasaan lelah yang dialami oleh siswa 

karena adanya tuntutan, bersikap sinis, tidak peduli terhadap pelajaran, serta 

menjadi tidak kompeten. Dapat disimpulkan bahwa academic burnout merupakan 

keadaan dimana seseorang merasakan lelah pada fisik dan mental dalam bidang 

studinya, sehingga pelajar tidak peduli dengan studi yang menyebabkan prestasi 

menurun. 

Ikbar (2019: 10) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara burnout dengan konsep diri. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Rad dan Nasira (2010: 468) bahwa ada korelasi yang signifikan 

antara burnout dan konsep diri, hal ini dikarenakan individu yang memiliki konsep 
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diri yang tinggi membantu dalam proses terhindar dari burnout. Hal ini didukung 

oleh penelitian Yulikhah et al (2019: 71) dikatakan bahwa konsep diri berperan 

terhadap pembentukan perilaku, dapat membantu menyelaraskan pikirannya, 

menghadapi masalah, dan menginterpretasikan pengalaman yang diperoleh. 

Merujuk pada beberapa pernyataan tersebut, maka individu yang memiliki konsep 

diri yang positif dapat mengelola stress akibat adanya tuntutan dengan baik, selain 

itu inidvidu juga dapat memberikan respon yang dengan baik saat mengalami 

tekanan sehingga dapat membantu individu untuk lebih menyelaraskan pikirannya 

saat mengalami tekanan dan terhindar dari academic burnout. 

Diyanti (2021: 77) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara academic burnout dan konsep diri, yang artinya semakin 

positif konsep diri yang dimiliki maka semakin rendah individu mengalami 

academic burnout. Lebih lanjut Diyanti (2021: 78) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa konsep diri yang positif akan membantu individu dalam 

mengatasi kelelahan, sedangkan konsep diri negatif akan membuat individu tidak 

mampu untuk mengatasi kelelahan yang dimilikinya. Sehingga dapat disimpulkan 

konsep diri positif dapat membantu individu untuk terhindar dari academic burnout 

(Paidar, 2017: 1). Calhoun dan Acocella (1990: 72) dalam penelitiannya juga 

menyebutkan bahwa individu dengan konsep diri yang negatif, selalu mengubah 

terus-menerus konsep dirinya atau individu tersebut melindungi konsep dirinya yang 

kaku dengan cara mengubah ataupun menolak semua informasi baru yang 

bertentangan dengan citra dirinya yang telah ditetapkannya. 
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Hasil penelitian ini menguatkan penelitian yang dilakukan oleh Diyanti 

(2021: 77-78) bahwa konsep diri berhubungan dengan persepsi diri yang dibentuk 

dan mempengaruhi bagaimana cara seseorang untuk bertindak, dan tindakan 

tersebut akan kembali lagi mempengaruhi persepsi dirinya. Perasaan positif dapat 

dibentuk ketika individu memilik konsep diri yang positif, sehingga individu dapat 

mempunyai rasa percaya diri yang tinggi dan bisa lebih menerima dirinya, dengan 

cara tersebut individu akan bertindak lebih positif meskipun dalam situasi yang 

tidak sesuai harapan individu. Begitu juga sebaliknya, ketika seseorang mempunyai 

konsep diri negatif akan menimbulkan rasa percaya diri yang rendah, penilaian 

negatif sehingga akan mengarahkan untuk bertindak ke hal negatif. 

Academic Burnout juga dapat terjadi ketika individu mengalami sindrom 

dari pengalaman negatif dalam hal belajar, termasuk rasa kelelahan dan terlepas dari 

belajar (Demerouti et al., 2002: 428). Konsep diri positif atau negatif yang ada pada 

seorang individu terbentuk atas dasar pengalamannya terhadap lingkungan 

terdekatnya atau yang sering disebut dengan konsep diri primer, namun seiring 

berjalannya waktu seorang individu akan mempunyai lebih banyak pengalaman 

sehingga seorang individu akan melihat dirinya melalui mata orang lain yang akan 

mempengaruhi citra fisik maupun psikologisnya, hal ini sering disebut dengan 

konsep diri sekunder (Hurlock, 1978: 59-60). Mikaeeli et al (2013: 91) dalam 

penelitiannya membuktikan bahwa ada ikatan signifikan antara academic burnout 

serta konsep diri. Hal tersebut membuktikan bahwa mahasiswa yang mempunyai 
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konsep diri yang positif dapat terhindar dari kelelahan emosional, sinis terhadap 

akademik, dan merasa kompeten sebagai mahasiswa. 

Hipotesis kedua didapatkan nilai signifikansi 0,000 yang artinya lebih kecil 

daripada 0,05 serta memiliki R Square 13,8%. Hal ini menunjukkan variabel 

independen dapat memprediksi variabel dependen sebesar 13,8%. Sedangkan 86,2% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar penelitian ini. Artinya, semakin 

tinggi regulasi emosi yang negatif maka bersama dengan meningkatnya academic 

burnout yang dialami juga semakin tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis 

diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap academic 

burnout pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi. 

Pada individu yang mengalami burnout, kelelahan emosional ditandai 

dengan kehilangan perasaan positif, simpati, dan rasa hormat (Maslach & Florian, 

1988). Penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah (2013) menunjukan bahwa 

individu yang mempunyai kecerdasan emosi yang baik akan mampu terhindar dari 

burnout. Goleman (1997: 57) menyatakan bahwa bagian dari kecerdasan emosi 

yang dapat dilatih merupakan regulasi emosi. Individu yang mempunyai regulasi 

emosi yang rendah tidak siap secara emosional dalam menghadapi situasi dan 

kondisi yang tidak terduga, hal tersebut akan berpengaruh pada hubungan sosial, 

kesehatan psikologis, dan kinerja (Sari, 2015: 17). Namun, pada individu yang 

mempunyai tingkat regulasi emosi yang tinggi akan menjadikan individu mampu 

menghadapi segala bentuk perubahan yang terjadi serta segala bentuk tekananan 

yang ada, sehingga individu terhindar dari pikiran dan perilaku yang dapat 
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mendorong terjadinya burnout. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Gross 

(1998: 275) bahwa regulasi emosi dapat membantu individu dalam mengurangi 

emosi negatifnya dan meningkatkan kesehatan psikologisnya. 

Thompson (1994: 27-28) mengatakan bahwa seseorang yang ingin mencapai 

tujuannya harus memiliki regulasi emosi secara intrinsik dan ekstrinsik yang 

bertugas untuk memonitor, mengubah, dan mengevaluasi reaksi emosional secara 

mendalam. Hurlock (2014: 231) beranggapan bahwa regulasi emosi merupakan 

bentuk pengekspresian seseorang untuk dapat diterima oleh lingkungan sosial yang 

dilakukan dengan cara pengalihan emosi. Selaras dengan pernyataan tersebut Gratz 

dan Roemer (2004: 42) menyatakan regulasi emosi merupakan cara seseorang untuk 

dapat meregulasi emosi secara mudah, mengendalikan perilaku impulsif, dan 

menerima emosi. 

Hasil penelitian pada pengujian hipotesis kedua ini menguatkan penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh Fauziah dan Rahayu (2019: 32) bahwa 

regulasi emosi mempunyai hubungan negatif yang signifikan dengan burnout. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi regulasi emosi semakin rendah 

burnout, dan sebaliknya semakin rendah regulasi emosi maka semakin tinggi 

burnout. Penelitian lain yang dilakukan Wulan dan Sari (2015: 78) menunjukan 

bahwa pengaruh yang dihasilkan regulasi emosi terhadap burnout bersifat negatif. 

Hasil penelitian ini memperkuat bahwa semakin tinggi regulasi emosi maka burnout 

semakin menurun. Begitupun sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi maka 

burnout semakin tinggi. Individu yang mengalami kesulitan dalam mengatur emosi 
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juga akan menjadi respon penghambat yang lebih buruk karena akan meningkatkan 

emosi negatif (Lokita et al., 2021: 203).  

Hipotesis ketiga didapatkan nilai signifikansi 0,000 yang artinya lebih kecil 

dari 0,05 serta memiliki R Square 18,4%. Hal ini menunjukkan variabel independen 

dapat memprediksi variabel dependen sebesar 18,4%. Sedangkan 81,6% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar penelitian ini. Artinya, semakin tinggi 

konsep diri dan regulasi emosi yang negatif maka bersama dengan meningkatnya 

academic burnout yang dialami juga semakin tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka 

hipotesis diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh konsep diri dan regulasi 

emosi terhadap academic burnout pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan 

skripsi. 

Individu yang memiliki konsep diri dan regulasi emosi yang baik akan 

terhindar dari academic burnout. Hal ini dikarenakan konsep diri akan membantu 

individu untuk mengenali dirinya secara lebih mendalam. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Diyanti (2021: 77-78) bahwa konsep diri berhubungan dengan 

persepsi diri yang dibentuk dan mempengaruhi bagaimana cara seseorang untuk 

bertindak, dan tindakan tersebut akan kembali lagi mempengaruhi persepsi dirinya. 

Individu yang mempunyai konsep diri positif akan membentuk perasaan positif, dan 

mengakibatkan individu mempunyai rasa percaya diri tinggi sehingga individu 

tersebut akan dapat menerima dirinya dan akan lebih berusaha untuk mengevaluasi 

dirinya dari sisi positif, dengan cara tersebut individu akan bertindak lebih positif 

meskipun dalam situasi yang tidak sesuai harapan individu. Hal ini didukung oleh 
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penelitian Winarti (2007: 23-24) yang membagi konsep diri menjadi dua yakni 

konsep diri positif dan konsep diri negatif. Konsep diri yang dapat mendorong 

seseorang untuk mencapai hasil yang lebih baik adalah konsep diri positif. Winarti 

juga menuliskan bahwa seseorang dengan konsep diri positif yaitu: 1) yakin akan 

kemampuan dirinya; 2) bersikap terbuka; 3) lancar saat berbicara; 4) cepat tanggap 

dengan situasi sekitar; 5) merasa setara dengan orang lain; 6) menyadari bahwa tiap 

orang memiliki perasaan, keinginan, dan perilaku tersendiri, dan 7) mampu 

memperbaiki diri dengan mengungkapkan aspek kepribadian yang perlu diubah. 

Penelitian Calhoun dan Acocella (1990: 85) memperkuat penelitian-penelitian 

sebelumnya bahwa seorang individu yang diperlakukan dengan kehangatan dan 

cinta, konsep dirinya berupa perasaan positif terhadap dirinya, tetapi jika seorang 

individu mengalami penolakan, yang tertanam adalah penolakan diri pada masa 

yang akan datang. Shavelson dan Bolus (1981: 1) menekankan bahwa konsep diri 

sangat berpotensial untuk digunakan dalam hal menjelaskan dan memprediksi 

perilaku seseorang. Individu dengan konsep diri yang baik merupakan individu yang 

dapat menerima dan memahami dirinya secara positif, dapat merancang tujuan 

hidup dan memiliki tujuan hidup, terbuka terhadap kritikan, dan mampu untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

Menurut Izzaturrohmah dan Khaerani (2018: 133) dengan adanya 

kemampuan mengenal emosi, individu menjadi lebih mudah dalam mengungkapkan 

emosi negatif dan emosi positif. Selain keaktifan individu untuk mengenali diri, 

regulasi emosi akan bermanfaat pada kesehatan psikologisnya. Seperti yang 
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dikemukakan Gross (1998: 275) bahwa regulasi emosi dapat membantu individu 

dalam mengurangi emosi negatifnya dan meningkatkan kesehatan psikologisnya. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Subagyo (2014) yang meneliti hubungan 

budaya organisasi dan regulasi emosi terhadap burnout pada polisi menunjukan 

terdapat hubungan dan pengaruh negatif yang signifikan antara regulasi emosi 

terhadap burnout. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kasih 

(2021: 75) bahwa regulasi emosi memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan 

3 aspek academic burnout. Regulasi emosi selain untuk mempengaruhi emosi diri, 

juga dapat mempengaruhi emosi orang lain (Gross, 1999: 542). Proses terjadinya 

regulasi emosi dapat terjadi secara otomatis dan dikontrol, atau secara sadar maupun 

tidak sadar. Proses regulasi emosi ini dapar memberikan pengaruh terhadap 

kemunculan emosi (Mayangsari & Ranakusuma, 2014: 20). 

Pada intinya konsep diri dapat membantu individu untuk bertindak secara 

lebih positif saat berada di bawah tekanan, sedangkan regulasi emosi dapat 

membantu individu untuk mengelola emosi-emosi menjadi lebih positif untuk 

mencapai tujuannya.  

Peristiwa jenuh dalam hal studi pasti akan dirasakan pada mahasiswa, 

khususnya mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Hal itu 

dikarenakan membutuhkan tenaga yang ekstra, kesabaran, dan keuletan yang 

mengakibatkan rentan mengalami academic burnout. Namun, seseorang di dorong 

untuk terus meningkatkan dan mempelajari hal baru supaya memperoleh ilmu-ilmu 

yang baru. Dalam Islam terdapat dalil menuntut ilmu yang berisi ajakan untuk terus 
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mencari ilmu, dan menjelaskan bahwa terdapat keutamaan yang besar bagi para 

penuntut ilmu. Sehingga seseorang yang sedang mencari ilmu mendapatkan 

motivasi untuk terus belajar seperti pada HR Muslim no. 2699 yang berbunyi: 

لَِِالَِْنَّةِِ ِِ ُِلَهُِبهِِِطَرِِِيْ قًاِٳ  وَِمَنِْسَلَكَِطَرَِيقًاِيَ لْتَمِسُِفِيْهِِعِلْمًاِسَهَّلَِاللََّّ

Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga”. 

Burnout secara berkepanjangan akan memberikan salah satu dampak yaitu 

keputusasaan dan penurunan kemampuan diri. Bentuk dari kemampuan diri tersebut 

adanya rasa malas untuk mengerjakan skripsi, dan karena adanya tuntutan untuk 

segera menyelesaikan skripsi menjadi penyebab penurunan prestasi. Sehingga 

skripsi yang sedang dikerjakan dan kelulusan menjadi terhambat. 

Penelitian ini telah mencapai tujuannya yaitu menunjukkan bahwa konsep 

diri dan regulasi emosi dapat berdampak pada academic burnout. perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah belum ada penelitian yang 

mencakup pada tiga variabel secara sekaligus yaitu konsep diri, regulasi emosi, dan 

academic burnout ke dalam satu penelitian dan kebanyakan penelitian sebelumnya 

meneliti pada subjek peserta didik serta pekerja. Sedangkan pada penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswa yang berada pada rentang usia dewasa awal. Maka dari 

itu peneliti melakukan penelitian ini guna pembaharuan penelitian. 

Secara keseluruhan, penelitian ini tentu tidak terlepas dari kelemahan. 

Kelemahan dalam penelitian ini terletak pada pelaksanaan penelitian yang dilakukan 

secara online melalui google formulir sehingga tidak adanya komunikasi secara 
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langsung dengan subjek dan peneliti belum dapat mengontrol faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi subjek seperti kondisi fisik maupun psikologis subjek serta 

kondisi lingkungan dan keluarga subjek ketika mengisi kuesioner. Selain itu sampel 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mungkin terlalu sedikit 

dibandingkan dengan jumlah populasi yang sangat banyak meskipun telah 

memenuhi standar sampel menurut rumus Isaac dan Michael. Saran untuk peneliti 

selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan menggunakan faktor lain yang 

dapat mempengaruhi academic burnout, selain itu juga melakukan penelitian secara 

offline agar dapat melakukan komunikasi secara langsung dan memperhatikan faktor 

yang dapat mempengaruhi subjek saat pengisian data dan melihat proses pengisian 

skala secara langsung, serta menggunakan sampel dengan jumlah yang lebih besar.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mengkaji 

hubungan antara variabel independen yaitu konsep diri dan regulasi emosi 

dengan variabel dependen yaitu academic burnout. Berdasarkan uraian 

deskripsi data serta analisis data dalam penelitian yang telah dilakukan 

terhadap mahasiswa UIN Walisongo Semarang dengan jumlah subjek 

sebanyak 254 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan negatif konsep diri dengan academic burnout pada 

mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi.  

2. Terdapat hubungan negatif regulasi emosi dengan academic burnout 

pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara konsep 

diri dan regulasi emosi dengan academic burnout. Maka, ketiga hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini diterima, dengan pemahaman bahwa 

semakin rendah konsep diri dan regulasi emosi yang dimiliki mahasiswa 

skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang maka semakin 

tinggi academic burnout  yang dimiliki mahasiswa, begitupun 

sebaliknya. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis memberikan 

saran kepada beberapa pihak dengan penelitian ini yakni : 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Mahasiswa diharapkan mampu mempertahankan bahkan meningkatkan 

konsep diri dan regulasi emosi yang dimiliki agar dapat mencegah 

academicburnout dikalangan mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya yang berkeinginan melakukan penelitian 

dengan topik yang sama, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

menggunakan faktor lain yang dapat mempengaruh academic burnout, 

selain itu juga melakukan penelitian secara offline agar dapat melakukan 

komunikasi secara langsung dan memperhatikan faktor yang dapat 

mempengaruhi subjek saat pengisian data dan melihat proses pengisian 

skala secara langsung, serta menggunakan sampe penelitian dengan 

jumlah yang lebih besar. 

3. Bagi Pihak Fakultas dan universitas 

Untuk mencegah terjadinya academic burnout di kalangan mahasiswa, 

disarankan agar fasilitas, dosen yang berkualitas, dan penghargaan 

diberikan kepada mahasiswa. Selain itu, jika mahasiswa terlambat untuk 

lulus, konsekuensi tegas harus diambil, dan untuk setiap fakultas agar 
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memberikan kemudahan bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi. 
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LAMPIRAN 1 

SKALA UJI COBA 

Assalamu’alaikum wr wb. 

Perkenalkan saya Tri Dewi Romadhoni mahasiswi S1 Psikologi Fakultas Psikologi dan 

Kesehatan UIN Walisongo Semarang yang sedang melakukan penelitian untuk 

menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Saya mengharapkan kesediaan teman-teman untuk 

mengisi skala ini sesuai dengan kondisi yang teman-teman alami saat ini. Tidak ada 

jawaban benar atau salah, sehingga teman-teman tidak perlu merasa ragu untuk 

menjawab. Hasil dari skala ini tidak akan mempengaruhi apapun yang terkait dengan 

diri teman-teman. 

Identitas responden hanya diketahui oleh peneliti dan data-data yang diberikan terjaga 

kerahasiaannya. Dimohon untuk mengisi skala penelitian di bawah ini dengan jujur. 

Kesungguhan dan kejujuran teman-teman sangat peneliti harapkan demi kualitas 

penelitian ini. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a) Tercatat sebagai mahasiswa aktif UIN Walisongo Semarang 

b) Mahasiswa angkatan 2018 yang sedang mengerjakan skripsi 

c) Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan 

Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan teman-teman yang telah meluangkan waktu 

untuk mengisi skala ini. Setiap jawaban yang teman-teman berikan merupakan bentuk 

kontribusi yang sangat penting bagi penelitian ini. 

Wassalamu’alaikum wr wb. 
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SKALA UJI COBA 1 

SKALA KONSEP DIRI 

NO AITEM SS S TS STS 

1.  Pembimbing akademik saya sabar dalam memberikan 

arahan skripsi kepada saya 

    

2.  Dosen pembimbing saya malas untuk memberikan 

bimbingan skripsi kepada saya 

    

3.  Dosen pembimbing dapat menerima pendapat saya     

4.  Perbedaan pendapat antara dosen pembimbing 1 dan 2 

membuat saya bingung dalam mengerjakan skripsi 

    

5.  Suasana akademik di jurusan saya mendukung percepatan 

kelulusan 

    

6.  Dosen pembimbing saya sulit dihubungi, sehingga 

kemajuan skripsi saya menjadi terhambat 

    

7.  Saya mengerjakan skripsi dengan perasaan bahagia     

8.  Mood saya jelek ketika mengerjakan skripsi     

9.  Meskipun sedang sedih saya tetap mengerjakan skripsi     

10.  Saya akan tidur seharian saat merasa sedih     

11.  Meskipun sedang marah saya tetap dapat fokus 

mengerjakan skripsi 

    

12.  Saya kesulitan mengerjakan skripsi saat sedang marah     

13.  Saya dapat memahami diri sendiri     

14.  Saya kesulitan memahami diri sendiri     

15.  Saya dapat memecahkan masalah saat mengerjakan skripsi     

16.  Saya kesulitan dalam menyusun skripsi     

17.  Saya dapat menyelesaikan skripsi dengan kemampuan 

yang saya miliki 

    

18.  Saya meminta bantuan orang lain untuk mengerjakan 

skripsi 

    

19.  Keluarga memberikan semangat kepada saya     

20.  Saya merasa dijauhi oleh keluarga     

21.  Saya merasa keluarga mendukung apa yang saya lakukan     

22.  Saya merasa diremehkan oleh keluarga sendiri     

23.  Keluarga mendengarkan keluh kesah saya mengenai 

skripsi 

    

24.  Keluarga bersikap masa bodoh saat saya mengeluh 

mengenai skripsi 

    

25.  Saya mempunyai bentuk tubuh ideal     

26.  Saya malu dengan bentuk tubuh yang saya miliki     

27.  Apapun warna kulit yang saya miliki, saya akan tetap     
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tampil dengan percaya diri 

28.  Saya merasa minder dengan warna kulit yang saya miliki     

29.  Perawatan diri yang saya lakukan akan membuat saya 

lebih percaya diri 

    

30.  Menurut saya melakukan perawatan diri hanya akan 

membuang-buang waktu 

    

31.  Saya seringkali berdiskusi dengan orang di sekitar saya 

mengenai skripsi 

    

32.  Saya kesulitan untuk mempengaruhi teman saya     

33.  Ketika ada permasalahan, saya akan menceritakannya 

kepada teman saya 

    

34.  Saya akan menghindar dari orang sekitar saat mempunyai 

masalah 

    

35.  Saya pandai bersosialisasi dengan orang lain     

36.  Saya cemas saat harus berinteraksi dengan orang lain     
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SKALA UJI COBA 2 

SKALA REGULASI EMOSI 

NO AITEM SS S TS STS 

1.  Saya tetap berteman baik dengan orang-orang yang pernah 

membuat saya kecewa 

    

2.  Saya akan menjauh dari orang-orang yang membuat saya 

kecewa 

    

3.  Saya tetap akan memaafkan orang lain, meskipun mereka 

telah membuat saya kesal 

    

4.  Saya akan dendam dengan orang yang telah membuat saya 

kesal 

    

5.  Saya akan introspeksi diri ketika mengalami kegagalan     

6.  Saya terus-menerus terpuruk dalam kesedihan saat 

mengalami kegagalan 

    

7.  Saya dapat mengambil hikmah dari kejadian yang telah 

membuat saya sakit hati 

    

8.  Saya sulit melupakan orang-orang yang berbuat jahat 

kepada saya 

    

9.  Saya dapat mengerjakan skripsi meskipun sedang kesal 

dengan orang lain 

    

10.  Saya merasa putus asa saat mengerjakan skripsi     

11.  Saya akan melakukan kegiatan yang saya sukai untuk 

mengurangi rasa marah 

    

12.  Saya akan membanting barang di sekitar saya saat sedang 

marah 

    

13.  Saya dapat bersikap baik kembali setelah  merasa kesal 

dengan orang lain 

    

14.  Saya akan menjauh dari orang sekitar saat mengalami 

mengalami masalah 

    

15.  Saya dapat menghilangkan rasa sedih dengan cepat dan 

kembali ceria seperti sebelumnya 

    

16.  Saya membutuhkan waktu lama untuk menenangkan diri     

17.  Ketika sedang marah saya tetap bisa bersikap tenang     

18.  Saat marah saya akan mengeluarkan kata-kata kotor     

19.  Saya tetap dapat bersikap baik-baik saja meskipun sedang 

kesal 

    

20.  Saya kesulitan untuk menenangkan diri saat merasa kesal     

21.  Saya mudah melupakan kesalahan yang dibuat orang lain     

22.  Saya akan mengungkit-ungkit kesalahan yang diperbuat 

orang lain 
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23.  Saya dapat tertawa dengan lepas, meskipun sedang sedih     

24.  Saya akan tidur seharian saat saya merasa sedih     

25.  Ketika sedang marah, saya dapat mengontrol nada bicara     

26.  Ketika sedang marah, saya akan bersikap cuek terhadap 

orang lain 

    

27.  Ketika sedang marah, saya tetap bisa mengontrol ekspresi 

kemarahan 

    

28.  Ketika orang lain membuat kesal, saya akan bersikap ketus     

29.  Ekspresi muka saya akan tetap tenang meskipun sedang 

gelisah 

    

30.  Ketika merasa gelisah saya akan melakukan perilaku 

seperti (menggigit kuku, menggoyangkan kaki, 

menjambak rambut, dsb) 

    

31.  Saya dapat mengontrol ekspresi wajah saat merasa kesal     

32.  Saat merasa kesal, saya akan melampiaskan kekesalan 

saya pada orang sekitar 
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SKALA UJI COBA 3 

SKALA ACADEMIC BURNOUT 

NO AITEM SS S TS STS 

1.  Saya mengerjakan skripsi sampai larut malam sehingga 

ketiduran 

    

2.  Tubuh saya tetap bugar, meskipun mengerjakan skripsi 

hingga larut malam 

    

3.  Saya merasa kelelahan fisik yang amat sangat dalam 

mengerjakan skripsi 

    

4.  Saya mengerjakan skripsi sedikit demi sedikit setiap 

harinya, untuk menghindari kelelahan 

    

5.  Saya merasa penat setelah bimbingan skripsi     

6.  Saya merasa bersemangat ketika mengerjakan skripsi      

7.  Suasana hati saya mudah berubah (mood swing) karena 

adanya tekanan skripsi 

    

8.  Suasana hati saya tetap stabil meskipun harus begadang 

untuk mengerjakan skripsi 

    

9.  Saya merasa tertekan secara emosional saat mengerjakan 

skripsi 

    

10.  Meskipun capek saya tetap menikmati proses pengerjaan 

skripsi 

    

11.  Saya kehilangan minat dalam menyelesaikan skripsi     

12.  Saya melakukan aktivitas yang disukai untuk 

meningkatkan motivasi saya dalam mengerjakan skripsi 

    

13.  Saya menjadi malas  untuk mengerjakan skripsi     

14.  Saya mengerjakan skripsi dengan tekun     

15.  Saya merasa kehilangan antusiasme dan ingin menyerah     

16.  Saya merasa antusias setiap mengerjakan skripsi     

17.  Terkadang saya merasa mengerjakan skripsi tidak ada 

gunanya 
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18.  Saya bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan skripsi     

19.  Daripada mengerjakan skripsi, lebih baik saya menonton 

film 

    

20.  Saya peduli terhadap progres skripsi yang sedang saya 

kerjakan 

    

21.  Saya merasa kesulitan menyelesaikan skripsi dengan baik     

22.  Saya yakin dapat mengerjakan skripsi dengan baik     

23.  Saya meragukan kemampuan saya dalam mengerjakan 

skripsi 

    

24.  Saya merasa optimis bahwa saya dapat mengerjakan 

skripsi 

    

25.  Nilai skripsi saya akan tetap jelek, meskipun saya 

mengerjakannya secara sungguh-sungguh 

    

26.  Bagi saya menyelesaikan skripsi merupakan hal yang 

mudah 

    

27.  Saya merasa mustahil untuk menyelesaikan skripsi tepat 

waktu 

    

28.  Saya percaya dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu     

29.  Saya bimbang selama proses pengerjaan skripsi     

30.  Saya selalu konsisten dalam mengerjakan skripsi     
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LAMPIRAN 2 

HASIL UJI COBA DAN RELIABILITAS AITEM 

UJI VALIDITAS SKALA 1 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X1.1 104,13 105,430 ,488 ,882 

X1.2 103,53 108,878 ,333 ,884 

X1.3 103,73 107,651 ,401 ,883 

X1.4 103,67 110,644 ,101 ,890 

X1.5 103,43 110,116 ,187 ,887 

X1.6 103,67 106,782 ,369 ,884 

X1.7 104,13 103,982 ,516 ,881 

X1.8 104,13 105,430 ,488 ,882 

X1.9 104,13 105,499 ,576 ,880 

X1.10 104,33 113,678 -,069 ,894 

X1.11 103,87 104,947 ,630 ,879 

X1.12 104,30 115,528 -,194 ,894 

X1.13 103,87 104,947 ,630 ,879 

X1.14 103,93 105,926 ,468 ,882 

X1.15 103,87 103,154 ,711 ,878 

X1.16 104,27 105,995 ,384 ,884 

X1.17 103,63 109,206 ,414 ,884 

X1.18 104,17 109,040 ,203 ,888 

X1.19 103,40 106,662 ,374 ,884 

X1.20 103,30 108,493 ,416 ,883 

X1.21 103,50 106,672 ,577 ,881 

X1.22 103,50 105,362 ,477 ,882 

X1.23 103,50 108,948 ,362 ,884 

X1.24 103,50 106,328 ,539 ,881 

X1.25 104,17 106,420 ,362 ,884 

X1.26 103,70 108,562 ,350 ,884 

X1.27 103,53 107,637 ,440 ,883 
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X1.28 103,70 106,148 ,500 ,882 

X1.29 103,60 107,834 ,533 ,882 

X1.30 103,47 107,844 ,400 ,883 

X1.31 103,60 107,421 ,438 ,883 

X1.32 103,93 107,444 ,493 ,882 

X1.33 103,43 107,633 ,409 ,883 

X1.34 104,07 105,168 ,566 ,880 

X1.35 104,03 105,620 ,542 ,881 

X1.36 104,10 105,748 ,564 ,881 

 

UJI RELIABILITAS SKALA 1 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 31 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 31 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,886 36 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,915 31 
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UJI VALIDITAS SKALA 2 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

X2.01 83,90 89,690 ,378 ,854 

X2.02 84,10 88,024 ,472 ,851 

X2.03 83,42 87,452 ,615 ,848 

X2.04 83,45 87,389 ,600 ,848 

X2.05 82,87 92,649 ,252 ,857 

X2.06 83,23 91,047 ,313 ,855 

X2.07 82,97 94,966 ,017 ,861 

X2.08 84,29 87,146 ,511 ,850 

X2.09 83,77 94,114 ,060 ,862 

X2.10 83,55 89,123 ,310 ,857 

X2.11 83,06 93,062 ,177 ,858 

X2.12 83,03 89,966 ,409 ,853 

X2.13 83,45 92,789 ,164 ,859 

X2.14 84,10 90,224 ,339 ,855 

X2.15 83,68 90,359 ,363 ,854 

X2.16 83,90 86,490 ,624 ,847 

X2.17 83,77 89,647 ,501 ,852 

X2.18 83,48 88,858 ,430 ,852 

X2.19 83,42 90,785 ,417 ,853 

X2.20 83,52 89,525 ,401 ,853 

X2.21 84,26 91,131 ,229 ,858 

X2.22 83,45 87,723 ,493 ,851 

X2.23 83,42 91,452 ,217 ,858 

X2.24 83,97 91,232 ,178 ,861 

X2.25 83,71 89,346 ,441 ,852 

X2.26 84,19 85,028 ,616 ,846 

X2.27 83,61 91,512 ,311 ,855 

X2.28 83,87 88,116 ,462 ,851 



112 
 

 

X2.29 83,90 89,890 ,432 ,853 

X2.30 83,74 86,731 ,452 ,852 

X2.31 83,74 91,865 ,236 ,857 

X2.32 83,16 89,540 ,449 ,852 

 

UJI RELIABILITAS SKALA 2 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 31 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 31 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,858 32 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,874 23 
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UJI VALIDITAS SKALA 3 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

Y.01 80,35 127,437 -,140 ,915 

Y.02 80,97 116,232 ,494 ,900 

Y.03 80,84 114,340 ,537 ,899 

Y.04 79,87 124,116 ,059 ,906 

Y.05 80,61 112,645 ,659 ,896 

Y.06 80,39 115,378 ,545 ,899 

Y.07 80,97 115,432 ,578 ,898 

Y.08 80,32 136,426 -,621 ,920 

Y.09 80,81 113,828 ,754 ,895 

Y.10 79,97 122,232 ,181 ,905 

Y.11 80,32 112,359 ,671 ,896 

Y.12 79,81 125,961 -,083 ,907 

Y.13 80,23 112,314 ,797 ,894 

Y.14 80,39 117,112 ,504 ,899 

Y.15 80,32 111,959 ,695 ,895 

Y.16 80,58 115,985 ,561 ,898 

Y.17 80,13 114,583 ,544 ,899 

Y.18 79,84 119,873 ,472 ,900 

Y.19 79,84 119,940 ,408 ,901 

Y.20 79,84 121,140 ,354 ,902 

Y.21 80,55 112,523 ,745 ,895 

Y.22 79,74 119,065 ,446 ,901 

Y.23 80,26 111,398 ,841 ,893 

Y.24 80,00 116,133 ,712 ,897 

Y.25 79,77 117,781 ,559 ,899 

Y.26 80,90 117,290 ,548 ,899 

Y.27 80,16 117,606 ,512 ,899 

Y.28 80,06 116,662 ,450 ,900 
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Y.29 80,61 111,845 ,745 ,895 

Y.30 80,42 113,652 ,734 ,895 

 

 

UJI RELIABILITAS SKALA 3 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 31 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 31 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,903 30 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,941 25 
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LAMPIRAN 3 

SKALA PENELITIAN 

Assalamu’alaikum wr wb. 

Perkenalkan saya Tri Dewi Romadhoni mahasiswi S1 Psikologi Fakultas Psikologi dan 

Kesehatan UIN Walisongo Semarang yang sedang melakukan penelitian untuk 

menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Saya mengharapkan kesediaan teman-teman untuk 

mengisi skala ini sesuai dengan kondisi yang teman-teman alami saat ini. Tidak ada 

jawaban benar atau salah, sehingga teman-teman tidak perlu merasa ragu untuk 

menjawab. Hasil dari skala ini tidak akan mempengaruhi apapun yang terkait dengan 

diri teman-teman. 

Identitas responden hanya diketahui oleh peneliti dan data-data yang diberikan terjaga 

kerahasiaannya. Dimohon untuk mengisi skala penelitian di bawah ini dengan jujur. 

Kesungguhan dan kejujuran teman-teman sangat peneliti harapkan demi kualitas 

penelitian ini. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a) Tercatat sebagai mahasiswa aktif UIN Walisongo Semarang 

b) Mahasiswa angkatan 2018 yang sedang mengerjakan skripsi 

c) Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan 

Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan teman-teman yang telah meluangkan waktu 

untuk mengisi skala ini. Setiap jawaban yang teman-teman berikan merupakan bentuk 

kontribusi yang sangat penting bagi penelitian ini. 

Wassalamu’alaikum wr wb. 

  



116 
 

 

SKALA 1 

SKALA KONSEP DIRI 

NO AITEM SS S TS STS 

1.  Dosen pembimbing saya malas untuk memberikan 

bimbingan skripsi kepada saya 

    

2.  Pembimbing akademik saya sabar dalam memberikan 

arahan skripsi kepada saya 

    

3.  Dosen pembimbing dapat menerima pendapat saya     

4.  Dosen pembimbing saya sulit dihubungi, sehingga 

kemajuan skripsi saya menjadi terhambat 

    

5.  Saya mengerjakan skripsi dengan perasaan bahagia     

6.  Mood saya jelek ketika mengerjakan skripsi     

7.  Meskipun sedang sedih saya tetap mengerjakan skripsi     

8.  Meskipun sedang marah saya tetap dapat fokus 

mengerjakan skripsi 

    

9.  Saya dapat memahami diri sendiri     

10.  Saya kesulitan memahami diri sendiri     

11.  Saya dapat memecahkan masalah saat mengerjakan skripsi     

12.  Saya kesulitan dalam menyusun skripsi     

13.  Saya dapat menyelesaikan skripsi dengan kemampuan 

yang saya miliki 

    

14.  Keluarga memberikan semangat kepada saya     

15.  Saya merasa dijauhi oleh keluarga     

16.  Saya merasa keluarga mendukung apa yang saya lakukan     

17.  Saya merasa diremehkan oleh keluarga sendiri     

18.  Keluarga mendengarkan keluh kesah saya mengenai 

skripsi 

    

19.  Keluarga bersikap masa bodoh saat saya mengeluh 

mengenai skripsi 

    

20.  Saya mempunyai bentuk tubuh ideal     

21.  Saya malu dengan bentuk tubuh yang saya miliki     

22.  Apapun warna kulit yang saya miliki, saya akan tetap 

tampil dengan percaya diri 

    

23.  Saya merasa minder dengan warna kulit yang saya miliki     

24.  Perawatan diri yang saya lakukan akan membuat saya 

lebih percaya diri 

    

25.  Menurut saya melakukan perawatan diri hanya akan 

membuang-buang waktu 

    

26.  Saya seringkali berdiskusi dengan orang di sekitar saya 

mengenai skripsi 
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27.  Saya kesulitan untuk mempengaruhi teman saya     

28.  Ketika ada permasalahan, saya akan menceritakannya 

kepada teman saya 

    

29.  Saya akan menghindar dari orang sekitar saat mempunyai 

masalah 

    

30.  Saya pandai bersosialisasi dengan orang lain     

31.  Saya cemas saat harus berinteraksi dengan orang lain     
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SKALA 2 

SKALA REGULASI EMOSI 

NO AITEM SS S TS STS 

1.  Saya tetap berteman baik dengan orang-orang yang pernah 

membuat saya kecewa 

    

2.  Saya akan menjauh dari orang-orang yang membuat saya 

kecewa 

    

3.  Saya tetap akan memaafkan orang lain, meskipun mereka 

telah membuat saya kesal 

    

4.  Saya akan dendam dengan orang yang telah membuat saya 

kesal 

    

5.  Saya terus-menerus terpuruk dalam kesedihan saat 

mengalami kegagalan 

    

6.  Saya sulit melupakan orang-orang yang berbuat jahat 

kepada saya 

    

7.  Saya merasa putus asa saat mengerjakan skripsi     

8.  Saya akan membanting barang di sekitar saya saat sedang 

marah 

    

9.  Saya akan menjauh dari orang sekitar saat mengalami 

mengalami masalah 

    

10.  Saya dapat menghilangkan rasa sedih dengan cepat dan 

kembali ceria seperti sebelumnya 

    

11.  Saya membutuhkan waktu lama untuk menenangkan diri     

12.  Ketika sedang marah saya tetap bisa bersikap tenang     

13.  Saat marah saya akan mengeluarkan kata-kata kotor     

14.  Saya tetap dapat bersikap baik-baik saja meskipun sedang 

kesal 

    

15.  Saya kesulitan untuk menenangkan diri saat merasa kesal     

16.  Saya akan mengungkit-ungkit kesalahan yang diperbuat 

orang lain 

    

17.  Ketika sedang marah, saya dapat mengontrol nada bicara     

18.  Ketika sedang marah, saya akan bersikap cuek terhadap 

orang lain 

    

19.  Ketika sedang marah, saya tetap bisa mengontrol ekspresi 

kemarahan 

    

20.  Ketika orang lain membuat kesal, saya akan bersikap ketus     

21.  Ekspresi muka saya akan tetap tenang meskipun sedang 

gelisah 

    

22.  Ketika merasa gelisah saya akan melakukan perilaku 

seperti (menggigit kuku, menggoyangkan kaki, 
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menjambak rambut, dsb) 

23.  Saat merasa kesal, saya akan melampiaskan kekesalan 

saya pada orang sekitar 
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SKALA 3 

SKALA ACADEMIC BURNOUT 

NO AITEM SS S TS STS 

1.  Tubuh saya tetap bugar, meskipun mengerjakan skripsi 

hingga larut malam 

    

2.  Saya merasa kelelahan fisik yang amat sangat dalam 

mengerjakan skripsi 

    

3.  Saya merasa penat setelah bimbingan skripsi     

4.  Saya merasa bersemangat ketika mengerjakan skripsi      

5.  Suasana hati saya mudah berubah (mood swing) karena 

adanya tekanan skripsi 

    

6.  Saya merasa tertekan secara emosional saat mengerjakan 

skripsi 

    

7.  Saya kehilangan minat dalam menyelesaikan skripsi     

8.  Saya menjadi malas  untuk mengerjakan skripsi     

9.  Saya mengerjakan skripsi dengan tekun     

10.  Saya merasa kehilangan antusiasme dan ingin menyerah     

11.  Saya merasa antusias setiap mengerjakan skripsi     

12.  Terkadang saya merasa mengerjakan skripsi tidak ada 

gunanya 

    

13.  Saya bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan skripsi     

14.  Daripada mengerjakan skripsi, lebih baik saya menonton 

film 

    

15.  Saya peduli terhadap progres skripsi yang sedang saya 

kerjakan 

    

16.  Saya merasa kesulitan menyelesaikan skripsi dengan baik     

17.  Saya yakin dapat mengerjakan skripsi dengan baik     

18.  Saya meragukan kemampuan saya dalam mengerjakan 

skripsi 

    

19.  Saya merasa optimis bahwa saya dapat mengerjakan 

skripsi 
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20.  Nilai skripsi saya akan tetap jelek, meskipun saya 

mengerjakannya secara sungguh-sungguh 

    

21.  Bagi saya menyelesaikan skripsi merupakan hal yang 

mudah 

    

22.  Saya merasa mustahil untuk menyelesaikan skripsi tepat 

waktu 

    

23.  Saya percaya dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu     

24.  Saya bimbang selama proses pengerjaan skripsi     

25.  Saya selalu konsisten dalam mengerjakan skripsi     
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LAMPIRAN 4 

DESKRIPTIF SUBJEK DAN DATA 

1. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 62 24,4 24,4 24,4 

Perempuan 192 75,6 75,6 100,0 

Total 254 100,0 100,0  

 

2. Subjek Berdasarkan Fakultas 

 

Fakultas 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dakwah dan 

Komunikasi 

32 12,6 12,6 12,6 

Ekonomi dan 

Bisnis 

31 12,2 12,2 24,8 

Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik 

30 11,8 11,8 36,6 

Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan 

32 12,6 12,6 49,2 

Psikologi dan 

Kesehatan 

34 13,4 13,4 62,6 

Syariah dan 

Hukum 

32 12,6 12,6 75,2 

Sains dan 

Teknologi 

32 12,6 12,6 87,8 

Ushuludin dan 

Humaniora 

31 12,2 12,2 100,0 

Total 254 100,0 100,0  
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a. Kategoriasi Variabel Konsep Diri 

Kat_Konsep Diri 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

  Valid Sedang 69 27,2 27,2 27,2 

Tinggi 185 72,8 72,8 100,0 

Total 254 100,0 100,0  

 

b. Kategorisasi Variabel Regulasi Emosi 

Kat_Regulasi Emosi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 Valid Sedang 7 2,8 2,8 2,8 

Tinggi 247 97,2 97,2 100,0 

Total 254 100,0 100,0  

 

c. Kategorisasi Variabel Academic Burnout 

Kat_Academic Burnout 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 132 52,0 52,0 52,0 

Sedang 89 35,0 35,0 87,0 

Tinggi 33 13,0 13,0 100,0 

Total 254 100,0 100,0  
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LAMPIRAN 5 

HASIL UJI ASUMSI DAN HIPOTESIS 

1. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 254 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 11,51117913 

Most Extreme Differences Absolute ,038 

Positive ,038 

Negative -,035 

Test Statistic ,038 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 ,200

d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 

2. Uji Linieritas 

a. Uji skala Linier antara Konsep Diri dan Academic Burnout 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Academic 

Burnout * 

Konsep 

Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 12940,550 51 253,736 1,835 ,002 

Linearity 5739,922 1 5739,922 41,502 ,000 

Deviation  from 

Linearity 

7200,628 50 144,013 1,041 ,410 

Within Groups 27937,277 202 138,303   

Total 40877,827 253    
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b. Uji Skala Linier antara Regulasi Emosi dan Academic Burnout 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Academic 

Burnout * 

Regulasi 

Emosi 

Between 

Groups 

(Combined) 8770,557 28 313,234 2,195 ,001 

Linearity 5641,110 1 5641,110 39,532 ,000 

Deviation  from 

Linearity 

3129,447 27 115,905 ,812 ,734 

Within Groups 32107,270 225 142,699   

Total 40877,827 253    

 

3. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 135,411 9,321  14,528 ,000   

Konsep Diri -,263 ,070 -,250 -3,777 ,000 ,740 1,352 

Regulasi Emosi -,477 ,130 -,244 -3,677 ,000 ,740 1,352 

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Pertama Konsep Diri (X1) dan Academic Burnout (Y) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 109,418 6,225  17,578 ,000 

Konsep Diri -,393 ,061 -.375 - 6,416 ,000 

a. Dependent Variable: Academic Burnout 
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b. Uji Hipotesis Kedua Regulasi Emosi (X2) dan Academic Burnout (Y) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 129,439 9,424  13.734 ,000 

Regulasi Emosi -,727 ,115 -,371 -6,352 ,000 

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

 

c. Uji Hipotesis Ketiga Konsep Diri (X1) dan Regulasi Emosi (X2) dengan 

Academic Burnout (Y) 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,429
a
 ,184 ,178 11.525 

a. Predictors: (Constant), Regulasi Emosi, Konsep Diri 
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